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ABSTRAK

Nama * Sulriansyah Pasariby
NIM 1721100228
Judul = Pemantaatan Media | ckhnologi Informasi dan Komumkasi dalam Peningkatan

Kinera Guro Pendidiban Agama Islam di SMA Negert | Plus Matauli Pandan
Kabupaten Tapanuli |enpah

Pemiliban dan pemaniaatan 11K yang tepal sesuar dengan materi pelajaran yang akan
dipelajars diharapkan gurn PAT akan mengemas pelajaran tersebut menjadi lebih menarik. Hal
tersebut tentunya dapat memngkatkan antusiasme siswa dalam belajar dan menjadikan PAI
tdak kalah dengan pelajaran-pelajaran lain. Dengan bepitu, Kinerja guru PAL meningkat dan
siswa dapat memahanm pelajaran dengan baik Rumusan masalah penclitian ini adalah
Hagmmana pemanfaaian Teknogi Informast dan Komunikasi pada Pembelajaran Pendidikan
Apgama Islam di SMA Negeri 1 Plus Mataul Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah. Penclitian
i menggunakan pendekatan kualitil yanu penclitian yp dilakukan dengan melakukan
dengan mengamati fenomena disckitarnya dan menganalisisnya dengan denpan mengamati
keadaan disekitarnya dan menganilisnys dengan logika deskriptif. Kemudian data yg diambil
dari lokast penelitian dianalisis dengan menggunakan langkah melalui pengumpulan data,
reduksi data dan penyajian data dan menyusun kesimpulan. Dari penelitian yang dilakukan
dengan mengpunakan observasi dan wawancara secara langsung maka diperoleh kesimpulan
bahwa  Pemanitaman leknogi Informasi dan Komunikasi pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri | Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah telah
lerlaksana dengan sangat baik.

Dengan meningkatnya teknologi komunikasi di era milenial saat ini, maka Guruy PA]
harus menpikuni perkembangan  zaman  untuk meningkatkan kinerjanya sesuai dengan
kemajuan  teknolog) saat ini. Unuk memenuht kebutuhan perkembangan Teknologi
khususnya mata pelajaran Pendidikan Apgama Islam. Dengan didesainnya pembelajaran
sesuar - dengan hecanggihan  eknologi sekarang ini,  dibaraphan (Creiptanya  proses
pembelajaran yang berkuahitas dan mampu menghasilkan lulusan yang bermutu. Untuk itu,
diharapkan  pury mengembangkan kcpruli:s.iunalihlnun}'u demi mencapai lujuan tersehul.
Denpan demikian, penpgunaan media Teknologi Informasi dan Komunikasi diharapkan
mampu meningkatkan kinerja guru dan peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
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-~ N
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Rasa Syukur Kepada Allah SWT, dan kedua orang wa penulis Tbunda Dahniar
Malau dan Ayahanda Al Imran Pasanbu. Berkat didikan dan lmbingan keduanyalah

perulis dapat menuliskan kata demi kata dalam penulisan tesis ini. Semoya jika ada
ilmu yang bermanfaat dan penulisan tesis ini, mudah mudahan menjad) amal ibadah
menjadh kepada orang tua penulis.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim
Siregar, MCL selaku Rektor IAIN Padang Sidempuan. Begitu juga dengan Bapak Dr.
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Sidempuan. Yang telah membernkan kesempatan kepada penulis untuk menimbe ilmu
di Pasca Sanana IAIN Padang sidempuan sclama i

Secara khusus penulis ucapkan Tenma kasih kepada Dr Erswadi, M Ag
sclaku Pembimbing | dan Tbu Dr Jumwan Sn Rizks S Sos. MA selaku pernbsmbing
ke Il. Keduanya udak hanya schagai Guru yang mencurshkan ilminye et jugs
dan arahan keduanya telah memben bobot yang sangst berart untuk penyelesaian

lesis ind.

Dengan segala kerendahan hati penulis ucapkan terima kasih kepads
Wh[hum&ijCMimmePmm
Program Magister IAIN Padang Sidenpuan Khususnya Bapak Zul Amn, S Pd.| yang
telah banyak membantu penulis.

Kepada kawan-kawan sstu angkatan pada program magister pendidikan
Agama Islam IAIN Padang Sidempuan Khususoya Kelas C Pasca Sanana [AIN
PmsmmﬂminiberbagjilmudmpmplmLMﬂ
-MulﬁmSmSmdmAhdMAztzygnhluﬁmmdejholgg
menuju Padang Sidempuan demi menumut limu.

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Bapak kepala Sekolah
SMA N | Plus Matauli Pandan Bapak Murdianto, S.Pd MM yang tclah membamy
danmnbaimmmlﬂhmmdihlﬂ&mdahnmimmsm,

Kepada Istriku tercinta Hermalinda Piliang. S Pd penulis ucapkan terima
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Maghfirah Pasaribu dan Muhammad Irsyad Wajdi Pasaribu, yang telah memberikan
pengertian dengan kesibukan Papa dan tak jarang sering mengabaikan kebersamaan
kita selama ini dengan banyaknya kegiatan dan aktivitas . terima kasih atas pengertian
[stn dan Ananda tercinta.

Kemudian Kepada Abangku Drs, H Juneidi Tanjung, M.Pd. Dedy
Darmansyah Pasaribu, S.Sos, Adikku Azwar Anas Pasaribu. A.Mk, dan Nikmah
Pasaribu. SE yang tak permah bosan memantau dan memberikan motivasi agar ietap
semangat dalam menyclesaikan kuliah di Pasca Sarjana IAIN Padang Sidempuan.

Demikian juga kepada keluarga besar Yayasan Perguruan Thawalib Darur
Rachmad Sibolga. khususnya kepada Ketua Yavasan Bapak H Jamaluddin Tanjung.
Ibu Kepala Madrasah Aliyah Darur Rachmad Sibolga Ibu Dra. Siti Hawani
Panggabean bersama dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum Bapak Darwinsyah
Malau, S.Pd dan Ibu Ruminda Hutagalung, S.Pd. M.Pd. Yang telah membenkan
scmangal dan memotivasi agar tctap semangat dalam menyelesatkan pendidikan
penulis di Pasca Sarjana |AIN Padangsidimpuan.

Akhimya penulis berserah din kepada Allah SWT Semoga kita senantiasa

mendapat karunia dan ndhonya, Amin ya Rabbal Alamin
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Penulis,

GAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN %%W

st &1 u’%x w i 1w




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt [
HALAMAN PENGESAHAN .....oooiiiitee e i
SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING.........ccociiiiiiiiinieieee e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TESIS......cccoiiviiiieieesece e iv
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN TESIS.......ccocveiiveiie, v
ABSTRAK ..ot bbbttt Vi
KATA PENGANTAR ..ottt vii
10 7N 3 17N 2 1) viii
1) .V 30 2N 28 17N 33 ) N X
DAFTAR GAMBAR ...ciiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiiieiesinstessssstcsessscsssssscsonsoes Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...tiuiiiiuiniieinintieincseesacssssassssssssesssssssssssnses xii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccccoovoieeiiiii i 1
B. BEAEEEN Masalah .............. et SR ... 11
C. RUMUSAN MaSalaN...........ccoiiiiiiiiiic e e 11
D. Tujuan Penelitian ..o 12
E. Manfaat Penelitian ... s 12
PSREEIRSAN IStilah.\.. o o NI TR E R A TRS T v Rp e oeesee e ssn P, .. 13
BAB 11 KAJIAN KEPUSTAKAAN .....cooiiiiiiieienie it 14
A. Tinjauan Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan.................. 14
1. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi .............c.cc.cceee.... 14
2. Komponen Teknologi Informasi dan Komunikasi .............ccccc.c.... 14
3. Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan .............ccc.c....... 18
4. Pemanfaatan TIK dalam Pendidikan Agama Islam........................ 20
B. KiNerja GUIU PAL.....c.ooiiiiiiiiieee s 23
1. Pengertian Kinerja GUIU ........ccccoveiieiiieeiiece e 23
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja GUru............cc.ccoeennne. 25
3. Indikator Kinerja GUIru PAI ......ccoooiiiiieieee e 32
4. Pemanfaatan Media TIK dalam Peningkatan Kinerja Guru PAL.....36
C. Penelitian Terdahulu yang Relevan ...........cccccccvveveiiicie e 37
D. Kerangka PIKIT ......c.ccoiiiiiiiic it 40
BAB 111l METODE PENELITIAN ......oiitiieeeee e 43
A, JENIS PENEIITIAN ..o 43
B. Tempat dan Waktu Penelitian............ccooeriiiniiiiniieee e 44

Selae : f‘ :’ Gl j‘ S :‘ g i : S ik ‘i
/" PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN '

o i



C. Subjek Penelitian ..........cccooiveiiiieiicc e 45
D. SUMDEI DAL ....eoviiiieiiiecieee et 46
E. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccoooveveiiieiiieneiie e 47
L. ODSEIVASE eviiviiiieiicie e 47
2. WAWANCAIA ....oeveeiiiiieesiee ettt 48
3. DOKUMENTAST ..veveiuiiiiieiiieii ettt 49
F. Instrumen Penelitian ........ccoovoiiiiiiieese s 50
G. Teknik ANaliSiS DAta ......ccccveieeiieiisieseese e 51
H. Pemeriksaan Keabsahan Data...........cccoeveriiiniiiininieenese e 57
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....c.cccooiviieieieane, 58
AL TemMUAN UMUIM oo 58

1. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten
Tapanuli TENQAN .....ccoeiieiece e 58

2. Profil Sekolah SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten
Tapanuli TENQAN .....ccoiiiicc e 63

3. Visi dan Misi Sekolah SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan
Kabupaten Tapanuli Tengah ..............cccoveiineiecie e 66

4. SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Sebagai Sekolah Standar
NagIRERPP. . (........... o rrvese oo™ e eeesees s SR eovvevnerrens 67
B. TemiUERRKUSUS .......... 5 rrrmeass s Trameer i e oo RO ... oo 68

1. Pemanfaatan TIK pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 1
Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah..........cc.ccocvvennen. 68

2. Peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMA

Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah. .......... 76

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMA

Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah. .......... 80

C. Pembahasan Hasil Penelitian.............ccocoieiiiiiiieniiecee e 82
BAB V PENUTUP ..ot 85
AL KESIMPUIAN L. 85

B. SARAN ...t et ens 86

> PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

S, 5. Ml . :

1 / F



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 3.1 Uraian Waktu Penelitian ... 44 tbl
Tabel 4.1 Profil SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan ................... 64 tbl
Table 4.2 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan ..................... 65 tbl
Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana .................c.ccoeoeiiinin.n 65 tbl
Tabel 4.4 Data Rombongan Belajar ....................coooiiiiiiinnn.. 66 tbl

GERI PA

DANGSIDIMPUAN

{




DAFTAR GAMBAR

Halaman
Table 2.1 Kerangka Berfikir ...........cccooiviiiiiiiiiiiiiiiieiienes 42
Tabel 3.1 Komponen dalam Analisis Data .................cooieiiininnn 53

Tabel 3.2 Komponen dalam Analisis Data .......c....coooiiiiiiiiinin 54




BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Teknologi informasi saat ini sangat berkembang pesat, dengan banyaknya
temuan baru tentang ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi yang kemudian
mampu menciptakan alat-alat yang baru, dimulai dari sistem komunikasi sampai
dengan alat komunikasi yang searah.

Dengan adanya kemajuan teknologi tersebut telah memberikan kemudahan-
kemudahan dan kesejahteraan bagi kehidupan manusia sekaligus merupakan
sarana bagi kesempurnaan manusia sebagai hamba Allah dan khalifah-
Nya. Karena Allah telah mengaruniakan anugerah kenikmatan kepada manusia yg
bersifat saling melengkapi yaitu anugerah agama dan kenikmatan teknologi. Salah
satu yang tersirat dari firman Allah dalam Alquran Surat Ar-Rahman Ayat 33,

yaitu:
Gy gl U (e )8 G dakil o) iyl el SEa
(YY) ol W) (368 Y 1 588

Artinya: “Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya
melainkan dengan kekuatan.” (QS. Ar-Rahman:33)

Abdul Al-Razzaq Naufal dalam bukunya Al-Muslimun wa al-l1lm al-Hadis,
mengartikan kata “sulthan” dengan ilmu pengetahuan dan kemampuan atau

teknologi. Kemudian beliau menjelaskan bahwa ayat ini member isyarat kepada

S S Rsx i v Y i ot WV I 3o R o o MYy ff RV o ff M oo B o VAR vl s
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manusia bahwa mereka tidak mustahil untuk menembus ruang angkasa, bila ilmu
pengetahuan dan kemampuannya atau teknologinya memadai.

Selanjutnya Allah berfirman dalam Surat Al-Mulk Ayat 19:

O &) Al DN ) Gt e Glaiy clilia 24838 i ) 1305 41

19) Daemd e

Artinya:“Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang

mengembangkan dan mengatup sayapnya diatas mereka? Tidak ada yang

menahan di (udara) selain Yang Maha Pemurah Dia Maha Melihat Segala
Sesuatu”. (QS. Al-Mulk: 19)

Kalau kita perhatikan, mengapa burung bisa terbang mengembangkan
sayapnya? Karena burung lengkapi dengan organ-organ tertentu, misalnya sayap,
bulu-bulu yang dapat menahan angin dan badan yang lebih ringan daripada
tenaganya, tentu hal serupa juga tidak mustahil bagi manusia untuk bisa terbang,
Bila dilengkapi dengan organ-organ yang mampu menerbangkannya. Hai ini
pernah dicoba oleh manusia terdahulu ketika mereka mencoba terbang seperti
burung. Mereka membuat sayap kemudian diikatkan pada kedua tangannya, lalu
terbang dari atas, namun sayang mereka tidak bisa terbang ke atas karena tidak
seimbang antara berat badannya dan kekuatan sayapnya.

Tetapi berkat akal pikirannya manusia akhirnya mampu membuat pesawat udara
dan alat-alat lain yang dapat menerbangkan dirinya bahkan benda-benda yang
jauh lebih berat. Maha Besar Allah yang telah manusia dan dilengkapi dengan

akal pikiran. llmu pengetahuan dan teknologi adalah lapangan kegiatan yang terus

SO SRy i Y ¥ s s SRRy e RrEy o Rriiy oo Mrl By e @By ol RYAByoe @Y vl .|

A PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

| Poset I

o i



Oy

menerus dikembangkan karena mempunyai manfaat sebagai penunjang kehidupan
manusia. Berkat hasil ilmu pengetahuan dan teknologi banyak segi kehidupan itu
dipermudah. Dahulu untuk mengetahui waktu shalat, Umat Islam melihat posisi
matahari langsung dengan mata kepala, sekarang cukup dengan melihat jarum
arlooji. Contoh lain adanya handphone (HP), yang mempermudah orang dalam
menyampaikan berita tanpa harus bersusah payah untuk berjalan.

Guru adalah seorang tenaga profesioanl yang tentunya sangat diharapkan
dapat memberikan perubahan dan Guru juga adalah menjadi inisiator dalam
membentuk dan mewujudkan sebuah terobosan dalam mencapai tujuan
pendidikan. Dengan begitu, kinerja guru merupakan penentu bagi peningkatan
kualitas proses pembelajaran dan hasil (lulusan) yang diharapkan.*

Dengan adanya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau secara
Internasional dikenal dengan istilah ICT (Information and Communication
Technology), ruang belajar tidak lagi disekat oleh kelas, tetapi sudah mampu
belajar jarak (distance learning), dan belajar dimanapun.? Dengan pemanfaatan
TIK dalam Pembelajaran, diyakini mampu meningkatkan kualitas guru sehingga
menghasilkan mutu pendidikan yang berkualitas.

Adanya system yang mengikat dengan adanya kurikulum dan dikukung
oleh tekhnologi yang bagus, internet, perpustakaan dan fasilitas pendukung
lainnya, tentunya perlu dilaksanakan dan dipantau dengan baik. Guna
meningkatkan kinerjanya dalam proses pembelajaran. Banyak pakar yang

mencoba merumuskan standar kinerja guru tetapi sebenarnya memiliki esensi

' Rulam Ahmadi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), him. 155.
2 Ishak Abdulhak dan Deni Dermawan, Teknologi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him.101.
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yang sama. Piet A. Sahertian menegaskan standar guru dalam meningkatkan

kinerjanya dan untuk dalam melaksanakan tugasnya sebagai berikut:
“(a) melaksanakan tugas dengan siswa secara individu; (b) mempersipakan
dan merencanakan apa yang mau diajarkan; (c) menggunakan alat peraga
untuk belajar; (d) mengajak peserta didik untuk berbagi pengalaman untuk
mendekatkan kepada pelajaran; (e) guru yang aktif dalam kepemimpinan.
Sementara itu, menurut direktorat pendidikan, indikator kinerja guru dapat
dilihat pada tiga tahapan utama, yaitu perencanaan kegiatan pembelajaran,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.™

Berdasarkan uraian tersebut, guru diharapkan agar memiliki bermacam
keahlian yang menunjang Kinerjanya untuk mengajar. Antara lain guru harus
mampu  mendayagunakan media pembelajaran yang beradaptasi dengan
perkembangan keilmuan yang hari demi hari semakin canggih. Hal ini juga
didukung oleh Syaiful Bahri yang menyatakan bahwa bagaimana seorang guru
harus dapat menggunakan media pembelajaran.’

Berbagai pelajaran di sekolah mulai dirancang dan dikembangankan
dengan penggunaan media TIK. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah
satu mata pelajaran di sekolah seharusnya juga dapat dipadukan dengan
pemanfaatan TIK agar tidak berkesan monoton dan memberikan pengetahuan
yang lebih luas pada siswa. Adanya pemanfaatan TIK pada pembelajaran PAI
tentunya dapat lebih menarik minat siswa dalam belajar dan mengembangkan

kreativitasnya. Terlebih lagi pembelajaran PAI selama ini memiliki kesan yang

kurang baik seperti pelajarannya yang membosankan dan dianggap sebagai

* Rulam Ahmadi, Profesi Keguruan...,hlm. 156.

* Direktorat Tenaga Kependidikan, Penilaian Kinerja Guru, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008),
him. 22.

SSyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 33
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pelajaran selingan saja. Padahal sebenarnya pembelajaran PAI memiliki peran
yang besar dalam menanamkan pengetahuan siswa akan nilai-nilai dan ajaran
agama serta membentuk karakternya. Karena itulah pembelajaran PAI saat ini
tidak lagi bisa dipenuhi dengan pendekatan yang konvensional, oleh karena itu
dengan berkembangnya TIK, sudah selayaknya lembaga-lembaga pendidikan
Islam memperkenalkan dan memulai penggunaan TIK sebagai basis pembelajaran
yang mutakhir.®

Pendidikan agama Islam tentunya memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan sebuah keberhasilan dalam pendidikan, oleh karna itu kinerja
guru PAI perlu ditingkatkan, baik dari segi pendidikannya, kualitasnya,
kemampuannya, serta karakter gurunya. Dan untuk meraih sebuah mutu
pendidikan yang baik diperlukan sebuah keseriusan sehingga guru pendidikan
agama Islam ( PAI) siap untuk menyikapi hal hal terkait keberhasilan sebuah
pendidikan tidak terlepas dari kinerja guru PAIl untuk mencapai sebuah

keberhasilan pendidikan.

Sampai saat ini ternyata guru masih banyak yang sama sekali belum
mmenggunakan kemajuan TIK.” Sampai saatini guru banyak yang masih
menggunakan pola dan cara belajar tradisional. Semestinya, majunya media
internet untuk membantu sumber dalam mengajar untuk membantu seorang guru

dalam menunjang peningkatan belajar di kelas. Pada kenyataannya, masih banyak

® Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him.
4.
"Ronni Mugara, Meningkatkan Kompetensi Guru melalui Penguasaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK). Jurnal (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), diakses pada
https://www.scribd.com/doc/301827492/Meningkatkan-Kualitas-Guru-Melalui-Penguasaan-TIK.
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guru yang tidak mampu menggunakan media TIK terutama guru yang sudah
lanjut usia atau yang mau pengsiun. Cukup banyak pola belajar yang dikerjakan
seorang guru dengan memanfaatkan pola-pola yang lama, yang dikenal dengan,
yang mana belajarnya masih terpusat pada guru. Gurunya sangat agresif
sedangkan muridnya seperti diatur hanya untuk medengar dan memhami yang
disampaikan oleh gurunya.

Fenomena lain seperti dikemukakan Muthmainnah dalam penelitiannya,
kebanyakan guru cuma memanfaatkan cara mengajar yang Clasic atau
Tradisional, yang mana guru mangajar dan kemudian menyampaikan tentang
pelajarannya, akan terasa kurang maksimal. Bagi peserta didik akan melihat dan
memperhatikan, itu bukanlah sebuah masalah. Namun ketika seorang peserta
didik yang karna sesuatu hal tidak mengikuti pelajaran, maka siswa itu akan
ketinnggalan pelajaran yang akan ikutinya.® Fakta tersebut menunjukkan
kurangnya kinerja guru.

Berdasarkan observasi awal di sekolah SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan Tapanuli Tengah, ditemukan data bahwa pelajaran PAI dilaksanakan
dalam bentuk kuliah umum di ruang laboratorium agama. Pembelajaran tersebut,
bukan dilaksanakan per kelas melainkan penggabungan beberapa kelas. Jumlah
siswa keseluruhan pada sekolah tersebut adalah 1142 siswa dimana yang

beragama Islam ada sekitar 60% yaitu sebanyak 691 siswa dengan jumlah jam

*Muthmainnah, dkk, Pemanfaatan Teknologi Informasi Untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran, (Banda Aceh: Jurnal Techsi VVol. 9, No. 2, Oktober, 2017) him. 66.
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PAI per minggunya 64 jam dan guru yang mengampuh sebanyak tiga guru
sehingga terjadi ketidakseimbangan yang menyebabkan kurang efektif.’

Hal ini didukung juga dari hasil wawancara dari salah seorang guru PAI
kelas XI bahwa siswa dapat menyerap pembelajaran dengan kriteria ketuntasan
minimal 85 dengan kategori cukup. Pembelajaran PAI di SMA N 1 Plus Matauli
Pandan dibuat sebuah kuliah umum sehingga pembelajaran kurang efektif.* Hal
ini dikarenakan, banyaknya waktu yang terbuang ketika beberapa kelas
dikumpulkan dalam suatu ruangan untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu,
pembelajaran dengan seperti itu menyebabkan ada sebagian siswa yang

ketinggalan informasi dan mengakibatkan kurang menyerap pembelajaran.

Kendala yang lain walaupun dilengkapi fasilitas internet yang handal seperti
indihome, karena pembelajaran dilakukan dengan penggabungan beberapa kelas,
maka siswa kesulitan mengakses informasi melalui internet disebabkan jaringan
internet yang lambat dikarenakan ketidakseimbangan antara jumlah siswa dengan
kekuatan sinyal wifi nya.** Jika seperti itu terus berlanjut maka akan berdampak
pada menurunnya kualitas dan mutu pendidikan khususnya pada pembelajaran

PAL.

Kegagalan suatu sekolah menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif
dan efisien akan berdampak pada mutu dan masa depan siswa. Semua komunitas

sekolah memerlukan bimbingan dan pembinaan dari Kepala Sekolah dalam upaya

° Observasi, Sekolah SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah, 6
Nopember 2018.

YAno Suherlan, Guru PAI SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli
Tengah, wawancara, 6 Nopember 2018.

" Ano Suherlan, Guru PAI SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli
Tengah, wawancara,6 Nopember 2018
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mewujudkan proses belajar yang efektif. Kepala Sekolah di dalam memimpin
suatu sekolah harus dapat memotivasi atau meningkatkan kinerja bawahannnya
dengan cara yang tidak menimbulkan rasa senang dari para bawahan.

Seorang Kepala Sekolah harus bisa menentukan arah tujuan yang bisa
menuju kemajuan dan pengelolaan administrasi yang baik, punya motivasi dan
onovasi yang tinggi, dan tenang dalam menjalankan tugasnya. Seorang Kepala
Sekolah harus memiliki program dan cara untuk bisa memotivasi guru-gurunya
untuk lebih mandiri melalui perencanaan program dan komitmen yang jelas guna
meraih prestasi di bidang pendidikan. Selain itu, juga memperhatikan sarana dan
prasarana guna menunjang tercapainya peningkatan Kkinerja guru. Hal ini
dikarenakan TIK sebagai alat pembelajaran yang bergantung pada perkembangan
profesi pengajaran tersebut.*?

Cara yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah di atas melalui
pemanfaatan TIK sebagai media pembelajaran tambahan khususnya pada mata
pelajaran PAI. Ketika seorang Guru PAI menggunakan fasilitas TIK, berarti guru
tersebut berusaha meningkatkan kinerjanya. Hal ini dilihat dari hasil pembelajaran
siswa terhadap mata pelajaran PAI. Ketika siswa tuntas, maka hal tersebut
menunjukkan pembelajaran berhasil dikerenakan baiknya kinerja guru.

Salah satu strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan
penguasaan TIK. Melalui beberapa peneliti menemukan bahwa guru yang
menggukanan TIK sebagai media dalam melaksanakan tugasnya mengalami

peningkatan kinerja. Oleh karenanya, sangat perlu sebuah motivasi yang muncul

 Muhammad Nurdin dan Husaini Usman, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar
Negeri. (Jurnal Akutabilitas Manajemen Pendidikan Volume 1, Nomor 2, 2013), him. 210.
13 1shak Abdulhak dan Deni Dermawan, Teknologi Pendidikan ..., hlm. 101.

sk Y, 1 " 7 Y S A A RS RS SR - I .

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

1 17

A 9o



Oy

dari dari guru-guru di sekolah supaya lebih semangat khusus untuk meningkatkan
kualitas demikian juga kuantitas berbagai pengguna media yang berbasis TIK.
Teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan di sekolah dapat
berupa infocus, camera CCTV, social media WhatsApp, dan media lain yang
menunjang terjadinya peningkatan mutu pendidikan. Dengan adanya aplikasi
WhatsApp di setiap android pendidik dan tenaga pendidik, diharapkan penyebaran
informasi berjalan dengan lancar. Sehingga tidak ada lagi guru yang ketinggalan
informasi. Selain itu adanya infocus yang dipasang di setiap kelas, dapat memacu
guru untuk berkreasi menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien
sehingga peserta didik lebih semangat dalam belajar dan terciptanya pembelajaran
yang timbal balik. Selain itu, dengan adanya pemasangan CCTV di setiap ruangan
kelas dan sudut lapangan, kepala sekolah juga dapat mengontrol seluruh kinerja
guru secara langsung apakah guru tersebut telah melaksanakan tugasnya dengan
baik. Dengan demikian akan terciptalah hasil pembelajaran yang baik sehingga
terciptalah sumber daya yang profesional, maju dan berdaya saing. Pemanfaatan
TIK menemukan tujuan dari sebuah pendidikan efektif dan efisien.*
Meningkatnya kinerja guru melalui pemanfaatan media teknologi
informasi dan komunikasi dapat dilihat melalui penelitan terdahulu yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Fitriani dalam penelitiannya menyimpulkan

melalui optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi oleh guru, sebagian besar

¥ Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
Konsep dan Aplikasi Pada pembelajaran PAI, (Jakarta: Kencana, 2017), him. xiv.
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guru-guru yang menggunakan TIK sebagai bahan mengajar menunjukkan
peningkatan dan terbukti mempermudah mereka dalam mengerjakan tugas.*

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muthmainnah yang
menyimpulkan bahwa Pembelajaran dengan TIK dapat memberikan sebuah
inovasi baru yang bertujuan mempermudah kerja dan mempermudah proses dalam
meningkatkan kualitas dalam mencapai tujuan kinerjanya sebagai seorang guru
khuusunya dalam menerapkan methoe pembelajaran.’® Dengan begitu,guru dapat
meningkatkan kinerjanya.

Selain itu, Dengan adanya TIK juga merubah peran guru, yang selama ini
hanya tertuju kepada guru sebagai sumber belajar, tapi sudah berperan dalam
mengelola pembelajaran.’” Dengan bantuan TIK, para siswa belajar tidak terbatas
dalam ruang kelas di sekolah dan tidak harus berada dalam ruang yang sama
dengan gurunya. Sehingga guru dituntut untuk mengajar siswa cara belajar,
berkolaborasi dengan orang lain dengan memanfaatkan TIK dan merefleksi apa
yang terjadi dengan diperkenalkannnya TIK kepada siswa.'®* Dengan begitu,
peningkatan kinerja guru PAI dapat dilakukan dengan pemanfaatan media TIK
dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan siswa sehingga

menghasilkan mutu pendidikan yang baik.

' Fitriani, dkk, Optimalisasi Pemanfaatan Tek

nologi Informasi Oleh Guru Untuk Kemajuan Sekolah (studi kasus di SMA Negeri |
Gresik). Diakses pada _ap.fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/04/fitriani.pdf

1 Muthmainnah, dkk, Pemanfaatan Teknologi Informasi Untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran..., him. 75.

Y Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
Konsep dan Aplikasi Pada pembelajaran PALI..., him. 16.

® Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Pranadamedia Group,
2012), him. 114.
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Penelitian ini akan berjalan dengan baik jika sekolah yang diteliti memiliki
fasilitas yang lengkap dan memadai, seperti SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan.
Adapun alasan pemilihan lokasi ini adalah letaknya yang strategis dan dekat
dengan rumah penulis sehingga efektif dan efisien. Selain itu, SMA Matauli
Pandan juga termasuk sekolah standar nasional yang sudah menggunakan aplikasi
digital baik itu perihal administrasi maupun proses pembelajaran sehingga sangat

cocok menunjang proses pembelajaran PAI dengan memanfaatkan media tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut penulis mengkaji lebih jauh dan ingin
melakukan penelitian dengan merumuskannya , yaitu dengan judul Penelitian
”Pemanfaatan Teknologi  Informasi dan  Komunikasi  Dalam
Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Plus
Matauli Pandan Tapanuli Tengah”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi batasan
masalah dalam penelitian ini adalah pemanfaatan media Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dalam meningkatkan kinerja guru PAl (Pendidikan Agama
Islam) di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah.

. Rumusan Masalah

Dengan demikian, maka dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan
pokok adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan Teknogi Informasi dan Komunikasi pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Plus Matauli

Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah?
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2. Bagaimana fasilitas sarana prasarana yang digunakan di SMA Negeri 1
Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah untuk meningkatkan
Kinerja guru pendidikan agama Islamnya ?

3. Bagaimana pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1

Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah?

D. Tujuan Penelitian
Dari Permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan permasalahan
adalah sebagai berikut :

1.  Untuk menganalisis pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah.

2. Untuk menganalisis media pembelajaran untuk meningkatkan kinerja guru
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten
Tapanuli Tengah.

3. Untuk menganalisis pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah.

E. Manfaat Penelitian
Setelah penulis menelaah permasalahan dan arah tujuan, maka kemudian
diharapkan dapat memberi manfaat untuk wawasan keilmuan. Berguna dari hasil

observasi lapangan dan wawancara yang antara lain:
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1.  Secara teoritis bagi sekolah, hasil observasi dan wawancara digunakan
sebagai masukan dalam upaya pendayagunaan teknologi informasi dan
komunikasi guna menghasilkan pendidikan yang efektif sehingga
menunjang sumber daya manusia yang efektif khususnya dalam pendidikan.

2. Secara praktis, Sebagai motivasi ke depan untuk terampil menggunakan
perangkat teknologi canggih dalam kegiatan pembelajaran sehingga
terciptanya mutu pendidikan islam yang berkualitas.

F. Batasan Istilah
Untuk lebih mempermudah pemahaman terhadap isi penelitian ini, maka
penulis memberikan penjelasan dan batasan tentang beberapa istilah berikut ini:

1.  Dalam penelitian ini, TIK sebagai media pembelajaran PAI, yang diteliti
berupa jenis media yang tersedia di sekolah tersebut, baik itu terdiri dari
hardware berupa Laptop, Infocus, dan media lainnya sementara software
berupa fasilitas jaringan Wifi, aplikasi digital , Video e-learning dan lain
sebagainya maupun pemanfaatan media tersebut dalam pembelajaran PALI.

2. Guru PAI Dapat Diukur kemampuannya pada pengelompkan dengan
melihat spesifikasi yang semestinya dimiliki oleh guru. Dengan adanya
perencanaan dalam melaksanakan tugas mengajarnya, pelaksanaan
pembelajaran, dan menilai pembinaan dengan melihat proses belajar antara

guru dan siswanya.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Tinjauan Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan

1. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) merupakan penggabungan
dari tiga kata teknologi, informasi dan komunikasi. Teknologi merupakan alat
yang dibuat untuk mempermudah manusia dalam menyelesaikan pekerjaan.
Informasi berupa pesan penting untuk mencapai suatu target dan komunikasi
merupakan pengiriman dan penerimaan pesan dari seorang informan kepada
sasaran. Secara umum TIK dapat diartikan sebagai teknologi yang
berhubungan dengan pengambilan suatu data, kemudian data tersebut
dikumpulkan, selanjutnya diolah dan dilakukan penyimpanan sehingga
kemudian dilakukan penyebaran, dan penyajian informasi.”’

Husniyatus juga mendefinisikan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) sebagai suatu alat bantu atau penghubung yang digunakan dalam
pembelajaran.?! Dengan digunakannnya TIK sebagai alat bantu dalam
pembelajaran maka pembelajaran akan efekif dan efisien mencapai tujuannya.
Senada dengan pendapat tersebut, Isjoni dan Moh. Arif H. Ismail menyatakan
teknologi informasi dan komunikasi merupakan perpaduan seperangkat
teknologi terutama mikroelektronik komputer, teknologi komunikasi yang

membantu proses pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penghantaran, dan

% Husniyatus Salamah Zainiyati. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis

ICT..., him. 119.
2! Husniyatus Salamah Zainiyati. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
ICT..., him. 117.
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juga penyajian data informasi melalui berbagai media meliputi teks, audio,
video, grafik, dan gambar.?> Pendapat lain dikemukakan oleh Zaidatun yang
mengatakan bahwa teknologi informasi dan komunikasi merupakan sistem
komunikasi interaktif yang dipandu oleh komputer untuk menyimpan dan
menapis naskah teks, animasi, dan rangkaian informasi.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam penelitian ini diartikan sebagai media atau alat yang
digunakan untuk mempermudah dalam upaya pengambilan, pengumpulan,
pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi sehingga

mudah tersampaikan kepada orang lain.

2. Komponen Teknologi Informasi dan Komunikasi
Teknologi informasi dan komunikasi dalam peranannya memiliki
berbagai  komponen penting yang sangat mendukungnya. Komponen-
komponen yang mendukung TIK diantaranya adalah komputer itu sendiri
(sistem komputer), komunikasi, dan keterampilan dalam mengoperasikannya.**
Berikut uraiannya.
a. Komputer (sistem komputer)
Komputer dalam satuannya terdapat perangkat keras yang dinamakan
hardware, perangkat lunak yang dikenal dengan istilah software, dan alat

penyimpanan yang disebut storage. Sementara itu, sistem komputer

> Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran. ( Jakarta:Pranadamedia Grup,
2012), him.122.

% Husniyatus Salamah Zainiyati. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
ICT..., him. 120.
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merupakan Kkesatuan dari manusia dalam mengoperasikan dan
memprogramkan komputer untuk dapat berkomunikasi dan memperoleh
informasi. *°
b. Komunikasi
Komunikasi merupakan suatu proses yang digunakan agar dapat
terhubung dari perangkat satu ke perangkat lain, diantaranya adalah
modem, bloetooth, flashdisk, kabel USB, bold, gateway, dan network
card.
c. Keterampilan Penggunaan
Teknologi informasi dan komunikasi akan terasa semakin penting
apabila sumber daya manusia memiliki kemampuan dan keterampilan
dalam keinginan mengetahui yang seharusnya teknologi informasi dan
komunikasi tersebut dapat digunakan secara efektif dan efisien. Untuk itu
perlu adanya keterampilan seseorang dalam menggunakannya agar
teknologi tersebut dapat diberdayakan sesuai dengan target yang ingin
dicapai.

Pendapat Kadir, pada umumnya perangkat dapat dikeal dengan
beberapa kelompok. yang dikenal dengan istilah software dan perangkat keras
yang juga dikenal dengan istilah hardware.?® Perangkat keras merupakan alat-
alat dari bagian teknologi yang bersifat fisik yang tampak langsung oleh panca

indra seperti CPU, memori, infocus, printer dan keyboard. Sedangkan

% Husniyatus Salamah Zainiyati. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis

ICT..., him. 120.
?® Husniyatus Salamah Zainiyati. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
ICT..., him. 40.
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Perangkat lunak merupakan instruksi-instruksi dari seorang braiware yang
diberikan untuk mengatur perangkat keras agar bekerja optimal sesuai dengan
instruksi yang diinginkan. Lebih lanjut dijelaskan Hag membagi teknologi
informasi menjadi 6 kelompok yaitu :

a. Teknologi masukan input (technology)

Teknologi masukan input merupakan segala perangkat yang digunakan
untuk menangkap data/ informasi dari sumber asalnya, kemudian data
tersebut diproses dan diolah sehingga menghasilkan informasi yang akurat
yang mudah tersampaikan kepada orang lain. Contohnya barcode scanner
dan keyboard,;

b. Teknologi keluaran (output technology)

Teknologi keluaran merupakan segala perangat yang digunakan untuk
menyajikan informasi baik itu berupa softcopy maupun hardcopy
(tercetak) yang akurat dan dapat diterima orang lain. Contohnya monitor
dan printer;

c. Teknologi perangkat lunak (software technology)

Teknologi perangkat lunak merupakan sekumpulan instruksi yang
digunakan oleh brainware untuk mengendalikan suatu perangkat keras
seperti komputer. Contohnya Microsoft Office Word untuk pengolah kata,
Microsoft Office Excel untuk mengolah angka-angka, Microsoft Office
Power Point untuk mengolah tampilan slide pada saat presentasi, google
chrome untuk mencari informasi dari berbagai sumber dan lain

sebagainya.
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d. Teknologi penyimpanan (storage technology)

Teknologi penyimpanan semua perangkat yang dipergunakan untuk
menyimpan data, sehingga data tersebut dapat dibuka sewaktu-waktu.
contohnya tape, memori internal, hardisk, flashdisk, disket dan lain
sebagainya;

e. Teknologi komunikasi (telecomunication technology)

Yang dapat mempermudah komunikasi jarak jauh wifi, dan jaringan
telekomunikasi yang lainnya;

f.  Mesin pemroses (processing machines)

Mesin pemroses dan menyimpan data dan file di dalam CPU *’

Dapat disimpulkanbahwa hal ini bisa dikategorikan menjadi perangkat
keras (hardware), perangkat lunak (software), yang dapat diinstruksikan sesuai
perintah, sedangkan keterampilan (brainware) merupakan kemampuan dan
keterampilan seseorang dalam mengoperasikan media tersebut melalui
perintah-perintah khusus.

3. Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan
Teknologi informasi dan komunikasi pendidikan mengandung dua
unsur yang saling terkait yaitu teknologi informasi pendidikan dan teknologi
komunikasi pendidikan. Nasution mengemukakan bahwa pada hakikatnya

teknologi pendidikan adalah suatu pendekatan yang sistematis dan Kkritis

” Husniyatus Salamah Zainiyati. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis

ICT..., hlm. 121.
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tentang pendidikan.”® Teknologi pendidikan memandang soal mengajar dan
belajar sebagai masalah atau problema yang harus dihadapi secara rasional dan
ilmiah. Teknologi pendidikan merupakan pengembangan, penerapan, dan
penilaian sistem-sistem, teknik dan alat bantu untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses belajar manusia. Dalam pengertian ini lebih diutamakan
tentang proses belajar itu sendiri dibandingkan dengan alat-alat yang dapat
membantu proses belajarnya. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa teknologi
pendidikan itu mengenai software dan hardwarenya, software antara lain
menganalisis dan mendesain urutan atau langkah-langkah belajar berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai dengan metode penyajian yang serasi serta penilaian
keberhasilannya.

Pendapat lain dikemukakan oleh Sudarwan Danim yang
mengungkapkan bahwa teknologi pendidikan diartikan sebagai media yang
lahir dari revolusi teknologi komunikasi yang dapat digunakan untuk tujuan-
tujuan pengajaran di samping guru, buku, dan papan tulis. Teknologi
pendidikan memiliki syarat yaitu: prosedur, ide, peralatan dan organisasi yang
dikaji secara sistematis, logis dan ilmiah. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa sebenarnya media teknologi tertentu tidak secara khusus dibuat untuk
teknologi pendidikan, melainkan teknologi pendidikan berupa media teknologi
yang dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan pendidikan, kecuali mesin mengajar,

sebenarnya modifikasi pemanfaatan komputer dan pengajaran berprogram. 2°

8 Husniyatus Salamah Zainiyati. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
ICT..., him. 121.

» Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta. Bumi Aksara Dale
Timpe, 1994) , him. 7.
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Yusufhadi Miarso juga mengemukakan bahwa teknologi komunikasi
pendidikan adalah sebuah spesifikasi dalam bidang teknologi pendidikan, yaitu
yang lebih banyak merupakan prinsip dan konsep ilmu komunikasi, serta lebih
memperhatikan penggunaan sumber belajar berupa media komunikasi masa
dan elektronik.*® Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa teknologi
komunikasi pendidikan adalah teknologi komunikasi untuk pendidikan.
Teknologi komunikasi untuk pendidikan merupakan penerapan praktis dari
ilmu pengetahuan tentang tingkah laku, ilmu komunikasi, dan ilmu
manajemen. Pada dasarnya teknologi pendidikan banyak memanfaatkan jasa
media teknologi yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi komunikasi
yang dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan pendidikan atau yang sengaja
dirancang itu disebut teknologi komunikasi pendidikan.

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan tersebut dapat diketahui
teknologi dipakai oleh pengguna untuk mempermudah kerja bagi yang ingin
memafaatkannya dan bertujuan untuk meningkatkan kinerja bagi pengguna
teknologi. kemampuan dalam menganalisis dan mendesain urutan atau
langkah-langkah belajar berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dengan metode
penyajian yang serasi serta penilaian keberhasilannya.

4. Pemanfaatan TIK dalam Pendidikan Agama Islam
Kurikulum 2013 menyarankan kepada pendidik agar lebih inovatif dan
kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran, salah satu yang ditawarkan

kurikulum 2013 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

% sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan. .., him. 8
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Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah. Dalam peraturan tersebut dijelaskan mengenai prinsip penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu prinsip penyusunan RPP
tersebut yakni dengan penerapan TIK secara terintegrasi, sistematis, dan
efektif.3! Berdasarkan peraturan tersebut maka guru wajib memanfaatkan TIK
dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kinerjanya sehingga proses
pembelajaran efektif dan efisien.

Pada pelaksanaan pembelajaran PAIl sebaiknya memanfaatkan TIK
dengan fasilitas yang disediakan oleh sekolah maupun menggunakan gadget
pribadi siswa. Guru sangat mendukung pembelajaran dengan memanfaatkan
TIK karena sangat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran,
terlebih pada materi-materi tertentu yang tidak cukup hanya dijelaskan dengan
kata-kata atau penjelasan verbal guru di kelas. Hal tersebut mengartikan bahwa
TIK bisa menjembatani guru dan siswa untuk memperluas pengetahuan,
menjadikan pembelajaran PAI dinamis dan fleksibel, mengatasi keterbatasan
ajar dan seterusnya.*?

Selain itu dengan pemanfaatan TIK dapat meningkatkan antusiasme
belajar siswa dan mengasah kreativitasnya. Siswa akan cenderung mudah
memahami dan mempelajari materi yang diberikan guru, sehingga ketika
pembelajaran tidak memanfaatkan TIK maka jam belajar akan banyak yang

tersisa. Di dalam kelas, guru bisa mengajar dengan memanfaatkan media

3! peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

2 Deni Darmawan, Teknologi Informasi dan Komunikasi: Teori dan Aplikasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 59-60.
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pembelajaran  untuk  menunjang tercapainya tujuan tertentu dan
pemanfaatannya disesuaikan dengan proses belajar mengajar dalam situasi
kelas.®® Karena itulah pemanfaatan TIK pada pembelajaran PAI bentuknya bisa
sangat beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan saat itu dan kecocokan
materi dengan media yang dipilih. Contoh pembelajaran PAIl yang
memanfaatkan TIK diantaranya adalah:

a.  Guru memberikan tugas untuk membuat video khutbah pada siswa.
Penilaian dari tugas ini tidak hanya hasil dan penyajian videonya saja,
tetapi juga konten materi yang disampaikan, misalnya terpenuhi atau
tidaknya rukun khutbah. Penilaian untuk tugas ini biasanya guru
memutarkan video antar kelas sehingga siswa dari kelas lain yang akan
mengkoreksi dan mengkritisi.

b.  Guru menyajikan video atau film yang terkait dengan tema pelajaran.
Kemudian siswa diminta untuk mengkritisi atau membuat resensi terkait
dengan video atau film yang sudah ditampilkan.

c.  Guru memberikan tugas atau essay yang bisa dikirimkan melalui email,
soft copy, maupun hard copy.

d.  Guru memberikan tema diskusi tertentu di dalam kelas dan siswa diberi
kesempatan untuk browsing menggunakan gadgetnya masing-masing.
Kemudian siswa diminta berdiskusi terkait temuan-temuan yang mereka
dapatkan di dunia maya. Ketika berdiskusi guru membantu siswa

mengolah info dan memberikan penjelasan terkait informasi yang mereka

% Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2012), him. 208.
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dapatkan saat browsing. Guru tetap memandu dalam mengolah info
karena apa yang didapatkan siswa di dunia maya tidak bisa diambil
mentah-mentah. Guru juga harus memberikan penjelasan yang terbaik
agar memberikan pemahaman yang benar Kkepada siswa dan
menghindarkan dari sikap percaya begitu saja tanpa berfikir kritis.
Dengan begitu, meskipun pembelajaran banyak memanfaatkan TIK dan
media lainnya namun guru masih tetap memberikan penjelasan langsung
kepada siswa. Hal ini dikarenakan komunikasi yang dibangun oleh guru dan
siswa merupakan dasar dari pembelajaran PAI®* Sehingga meskipun
pembelajaran memanfaatkan TIK dan media sedemikian rupa namun tetap
memiliki nilai khusus yang tidak bisa terganti oleh penggunaan teknologi dan

media tersebut.

B. Kinerja Guru PAI

1.

el

Oy

Pengertian Kinerja Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang berperan sebagai ujung tombak
transformasi pengetahuan, sikap dan kepribadian serta bertanggung jawab
dalam tercapainya tujuan pendidikan. Dalam Standar Pendidikan Nasional
dijelaskan bahwa pendidik sebagai agen pembelajaran yang berperan sebagai
fasilitator, motivator, pemacu dan pemberi inspirasi.*® Dengan begitu, kualitas
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru yang konsekuensinya guru

dituntut mengembangkan kemampuannya sesuai perkembangan zaman.

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
him. 143.

% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Cet Ke Tujuh, 2013), him. 53.
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Istilah kinerja berasal dari bahasa Inggris job performance yang berarti
prestasi kerja yang dicapai seseorang. Sehubungan dengan itu, Bernadin dan
Russell yang dikutip dalam Sulistiyani dan Rosidah, mendefinisikan kinerja
sebagai catatan outcome yang dihasilkan dari kemampuan seorang pegawai
dalam bekerja atau malakukan sesuatu selama periode waktu tertentu.* Kinerja
juga merupakan hasil dari suatu proses.

Sementara itu, Wasitiono memberikan pengertian Kkinerja sebagai
keseluruhan hasil manfaat dan dampak dari proses pengelolaan masukan guna
mencapai tujuan yang diinginkan.®” Kinerja merupakan tingkat keberhasilan
seorang pekerja yang dilihat dari keseluruhan yang telah dilakukannya selama
periode tertentu dalam melaksanakan tugas. Untuk melihat keberhasilan target
dalam menyelesaikan tugas inilah dapat diukur melalui kinerja.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41 tahun
2007, memberikan pengertian kinerja guru adalah prestasi mengajar yang
dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam tugas pokok dan
fungsinya secara realisasi konkrit merupakan konsekuensi logis sebagai tenaga
profesional bidang pendidikan.®® Berhasil atau tidaknya suatu pendidikan
berbanding lurus dengan kinerja gurunya. Kinerja guru merupakan ujung

tombak keberhasilan dalam pembelajaran..

% Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia:

Konsep,
Teori dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2003),
hlm. 76.

¥\Wasitiono, Penyelewengan Pemerintahan Daerah, (Bandung: Al-Qaprint, 2002),
hlm. 25

*®Departemen Pendidikan Nasional, Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2007).
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Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 secara implisit telah
digambarkan bahwa kinerja guru adalah melaksanakan tugas utama dan
menunaikan beban Kerja, serta mewujudkan kompetensi dalam mengemban
amanah pendidikan yang ada di pundaknya.*® Kinerja guru dikatakan baik dan
memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Guru yang memiliki kinerja yang baik, cenderung mampu
mengelola pembelajaran secara lebih efektif dan menghasilkan keluaran yang
berkualitas.*°

Sementara itu, Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata
pelajaran wajib pada semua jenjang pendidikan, baik itu di sekolah madrasah
maupun sekolah umum. Dengan begitu, pelajaran PAI juga menentukan mutu
pendidikan di suatu sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru
PAI adalah tingkat keberhasilan seorang guru PAI dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar
yang telah ditetapkan.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Menurut Mathis dan Jackson, kinerja seseorang memiliki banyak
variabel-variabel pengaruh yang dapat mempengaruhi aktivitas Kinerja
seseorang, diantaranya kompetensi, motivasi, dukungan yang diterima dan

hubungan dengan organisasi.* Sementara itu, Mulyasa mengemukakan faktor-

¥Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan
Dosen, (Jakarta:Pendidikan Nasional, 2005).

“0 Rulam Ahmadi. Profesi Keguruan. (Jakarta:Ar ruz media, 2018), him. 155

* R.L. Mathis & J.H. Jackson, Human Resource Management: Manajemen Sumber
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faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru, yaitu: Dorongan untuk bekerja,
tanggung jawab terhadap tugas, minat terhadap tugas, penghargaan terhadap
tugas, peluang untuk berkembang, perhatian dari kepala sekolah, hubungan
dengan sesama guru, pelatihan dan adanya layanan perpustakaan. **
Dari beberapa pendapat di atas, dipilih beberapa faktor yang
mempengaruhi Kinerja guru diantaranya.
a. Kompetensi
Cooper dalam Leli halimah mengungkapkan faktor terpententing dalam
menentukan kualitas pendidikan adalah kualitas guru dan guru yang efektif
adalah guru yang dapat menghasilkan secara signifikan keuntungan belajar
yang diperoleh siswa. ** Seorang guru yang bermutu mesti menguasai 4
kompetensi sesuai undang —undang guru dan dosen tahun 2005. Keempat
kemampuan itu adalah:
1) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap siswa,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.**  Singkatnya kompetensi  pedagogik  merupakan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang antara lain
a) memahami kompetensi yang akan memahami karakteristik siswa

baik itu tingkat perkembangan kognitif yang dapat dianalisis

Daya Manusia, Terjemahan Dian Angelia, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), him. 68.
*2 E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 227.

*® eli Halimah, Keterampilan Mengajar, (Jakarta: Refika Aditama, 2017), him. 12.
* Leli Halimah, Keterampilan Mengajar..., him. 12.
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melalui perkembangan otak sesuai usia maupun perkembangan
psikologis siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan tersebut, baik itu faktor internal maupun eksternal.
Dengan mengidentifikasi bekal ajar awal siswa, guru mampu
menerapkan model dan strategi  pembelajaran sesuai dengan
karakteristik tersebut.

b) Kompetensi menyusun rencana pembelajaran, yaitu kemampuan
merancang program pembelajaran, termasuk menetapkan proses
penggunaan teknologi untuk dimanfaatkan oleh guru, mampu
menentukan media dan sumber belajar dan serta terlatih dalam
memanfaatkan teknologi.

c) Kompetensi melaksanakan proses pembelajaran dapat dilihat
dengan kemampuan guru dalam aktivitas pembelajaran di kelas
yang memiliki sumber yang jelas dan bisa dijadikan sumber,
penggunaan media pembelajaran berbasis TIK dan melaksanakan
pembelajaran yang kondusif.

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki
indikator merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment)
proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai
metode; menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk
menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning); dan
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan

kualitas program pembelajaran secara umum.
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e) Mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya, memiliki indikator: memfasilitasi siswa untuk
pengembangan berbagai potensi akademik; dan memfasilitasi siswa
untuk  mengembangkan  berbagai  potensi  nonakademik;
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang dimaksudkan
untuk mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Sehingga guru
dituntut untuk memanfaatkan TIK dalam pembelajaran.*®

2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian terletak pada sikap yang dicerminkan oleh
seorang guru dalam aktivitasnya sehari-hari. Sikap tersebut dapat
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, sehingga dapat menjadi suri tauladan bagi siswa, sehingga
siswa tersebut memiliki akhlak yang mulia.*® Adapun penjabarannya
sebagai berikut: (1) seorang guru harus memiliki kepribadian yang
mantap dan stabil sesuai dengan norma, baik itu norma hukum; norma
sosial; dan norma agama; (2) seorang guru harus memiliki kepribadian
yang dewasa yang dapat dilihat dari kemandiriannya dalam bertindak,
mengambil keputusan dan konsisten terhadap keputusan yang telah
dibuatnya sehingga benar memiliki etos kerja sebagai guru; (3) seorang
guru harus memiliki kepribadian yang arif dan bijaksana yang dapat
dilihat dari tindakannya yang disenangi siswa, sekolah, dan masyarakat

serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; (4)

* E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., hlm. 75-111
6 Rulam Ahmadi, Profesi Keguruan..., him 20

' PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN 25



29

seorang guru harus memliki kepribadian yang berwibawa yang dapat
dilihat dari perilaku-perilaku yang positif yang dapat mempengaruhi
siswa sehingga guru tersebut memiliki perilaku yang disegani; (5)
seorang guru harus memilki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan,
hal ini dapat dilihat dari seorang guru bertindak sesuai dengan norma
religius (iman dan tagwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki
perilaku yang diteladani siswa.*’
3) Kompetensi Sosial

Kompetensi  sosial merupakan kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa, dan masyarakat
sekitar.*® Kompetensi ini diperlukan agar berkomunikasi dengan orang
lain. Adapun dengan indikator kompetensi sosial ini meliputi: (1)
seorang guru harus mampu berkomunikasi aktif dan bergaul secara
efektif dengan siswa sehingga tidak Nampak sekat pembatas yang
sangat jauh antara guru dengan siswanya; (2) seorang guru harus
mampu berkomunikasi aktif dan bergaul secara efektif dengan sesama
guru dan tenaga kependidikan sehingga memunculkan hubungan
kekeluargaan yang harmonis; (3) seorang guru harus mampu

berkomunikasi aktif dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali

*T'E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., him. 117-129.
% Leli Halimah, Keterampilan Mengajar-..., him. 15.
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siswa dan masyarakat sekitar sehingga terciptanya kerukunan antar

warga sekolah dan masyarakat luas.*®
4) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kompetensi wajib yang
dimiliki guru guna mencapai tujuan dalam hal pembelajaran, dimana
guru harus menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam,
baik itu materi pelajaran itu sendiri maupun materi-materi yng
berkaitan dengan materi tersebut serta penguasaan terhadap stuktur dan
metodologi keilmuannya.®® Dengan begitu, kompetensi professional
harus ahli dalam bidangnya yaitu menguasai bahan dan metodenya.

Setiap kompetensi profesional memiliki alasan yang antara lain (1)

mengetahui kehidupan sehari hari tetang keberadaan dan aktivitas

disekolah(2) mengetahi dan memahami organisasi serta tupoksinya
sebagai seorang guru.™
b. Motivasi.

Memberikan motivasi terhadap apa yang menjadi sebuah penyemangat
bagi terwujudnya semangat yang akan melahirkan semangat baru bagi
guru untuk mendorong bagaimana memberikan yang terbaik untuk
menjadikan visi dan misi sekolah tercapai dengan baik. Dan peran kepala
sekolah sangat dituntut dalam memberikan semangat dan motivasi tersebut

sehingga meningkatkan kinerjanya.

“E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., him. 173-184.
% Rulam Ahmadi, Profesi Keguruan..., him 31.
SLE. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., him. 135-165.
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c. Kepemimpinan Kepala Sekolah
Peranan kepala sekolah sangat penting dalam memonitor sebagai
wadah pendidikan formal yang mana banyak yang akan terlibat dalam
pengelolaannya, bukan hanya guru, murid dan orag tua. Bahkan
lingkungan masyarakat harus bisa dikenali dan dikalukan pendekatannya
oleh kepala sekolah. Pengenalan kualitas guru penting dalam rangka
memberikan solusi. Oleh karena itu, kepala sekolah penting mengadakan
pengawasan terprogram dan berkelanjutan terhadap kinerja guru.®?
d. Kegiatan Pelatihan
Kegiatan evaluasi dan melakukan pelatihan-pelatihan kepada para guru
sangat perlu, guna membahas materi dan strategi yang cocok, menerapkan
metode yang efektif dan efisien serta menentukan alat peraga, sumber atau
media pembelajaran yang sesuai dengan materi tertentu.
e. Fasilitas Kerja
Tersedianya fasilitas yang lengkap dan modern dapat menentukan
ketercapaian target sekolah dalam proses belajar mengajar. adanya TIK di
sekolah sangat membantu guru dalam menambah bahan ajar dan
mempermudah kinerja yang tentunya bisa mempermudah dan membuat
sumberajar yang baru untuk me
Dengan penjelasan diatas maka guru PAI dapat disimpulkan antara lain:
kompetensi, motivasi, kepemimpinan kepala sekolah, kegiatan pelatihan dan

juga tersedianya fasilitas.

52 Rulam Ahmadi, Profesi Keguruan..., him. 162.
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Indikator Kinerja Guru PAI

Melihat peran senral guru tersebut tentunya sangat berpengaruh untuk
pembelajaran. Kinerja guru dikatakan baik jika sesuai dengan indikator-
indikator yang ditetapkan. Sehubungan dengan itu, indikator penilaian Kinerja
guru diatur dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
yang terdiri atas: (1) perencanaan proses pembelajaran, (2) pelaksanaan proses
pembelajaran, (3) penilaian hasil pembelajaran, dan (4) membimbing dan
melatih siswa, dan (5) melaksanakan tugas tambahan. 3

Mampuono Rasyidin Tomoredjo dalam Ronni Mugara menyatakan
bahwa supaya guru menjadi profesional yang sesuai dengan era global dan
digital ini hendaknya guru kurang lebih memiliki sembilan Kkriteria guru
profesional sebagai berikut:

“(1) Mahir pada core competency-nya ; (2) Mengerti dan memahami

kurikulum beserta aplikasi dan pengembangannya; (3) Menguasai

pedagogik secara teoritis dan praktis beserta pengembangannya; (4)

Menjadi pendengar yang baik dan empatik; (5) Menguasai public

speaking, terampil memotivasi dan menginspirasi; (6) Menjadi pembaca

yang efektif dan broad minded; (7) Biasa melakukan riset dan

penulisan; (8) Bisa mengaplikasikan TIK berbasis pembelajaran; dan

(9)Menguasai bahasa internasional.”*

Piet A. Sahertian menegaskan bahwa standar kinerja guru berhubungan
dengan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya sebagaimana berikut. (a)

bekerja dengan siswa secara individu; (b) persiapan dan perencanaan

pembelajaran; (c) pendayagunaan media pembelajaran; (d) melibatkan siswa

>3 Direktorat Tenaga Pendidikan, Penilaian Kinerja Guru..., him. 22.

 Ronni Mugara, Meningkatkan Kompetensi Guru melalui Penguasaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Jurnal (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2014),
diakses pada https://www.scribd.com/doc/301827492/Meningkatkan-Kualitas-Guru-Melalui-
Penguasaan-TIK.
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dalam berbagai pengalaman pembelajaran; dan (e) kepemimpinan yang aktif
dari guru.®®

Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis mengambil beberapa
indikator yang dijadikan bahan dalam penelitian. Sehingga dari indikator
tersebut dapat menjadi tolak ukur kinerja guru PAI. dengan demikian terlihat
adanya peningkatan dengan pemanfaatan media TIK. Adapun indikator Kinerja
guru PAI meliputi:
a. Rencana pengajaran (teaching plans and materials).

Rencana pengajaran yang lebih dikenal dengan istilah RPP dalam
perencanaannya mesti merujuk ke kurikulum yang berlaku serta komponen.
Yang antara lain :

1)  perencanaan dan pengorganisasian bahan pelajaran dapat dilihat dari
menentukan kompetensi dasar, jam pelajaran dan rincian minggu
efektif yang sesuai dengan target.

2) pengelolaan kegiatan belajar mengajar meliputi strategi yang
diterapkan guru sesuai dengan karakteristik siswanya

3) kelas dimana pembelajaran di setting dimana siswa sebagai spusat
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator.

4)  penggunaan media dan sumber pengajaran termasuk dalam
melibatkan TIK dalam pembelajaran, menuntun siswa mencari sumber

belajar selain dari yang diberikan guru, dan

% Rulam Ahmadi, Profesi Keguruan . . .,him. 156.
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5)  penilaian prestasi dengan cara melakukan penilaian-penilaian serta
memberikan reward dari hasil prestasi yang dicapai siswa.

rencana pengajaran tersebut merupakan kerangka acuan bagi
terlaksananya proses kegiatan belajar mengajar. Kemampuan merencanakan
RPP merupakan muara dari segala pengetahuan teori, kemampuan dasar
dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar dan situasi
pengajaran. Perencanaan RPP beserta program-program lainnya merupakan
perkiraan agar kegiatan dan guru dalam melaksanakan tugasnya lebih
terukur dan bisa dilihat penimgkatan hasilnnya karna dengan demikian
seorang guru akan lebih terukur kemampuan dan skilnya dalam membuat
program dan dapat melihat kinerjanya dengan baik.>®

b. Prosedur mengajar (classroom procedurs)

Guru adalah model saat memberikan pembelajaran kepada siswanya,
dan juga sangat diharapkan bisa memberikan kontribusi aktif terhadap hasil
pembelajaran siswa. Yang kemudian juga sangat diprioritaskan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dengan terukur dan tentunya perlu
oendekatan dan melakukan model dan proses pembelajaran yang diharapkan
dengan skil dan yang akan membuat hal yang dianggap layak untuk
menjadikannya sebagai model yang akan membina dan memberikan contoh
demi keberhasilan belajar siswa

Dalam hal pembelajaran diperlukan kesiapan terkait hal yang akan

dikerjakan guru jelang masuknya kedlam kelas agar lebih aktif dan

% Rulam Ahmadi, Profesi Keguruan..., him. 156-157.
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memberikan hal bermnfaat bagi siswa. Dengan semakin siapnya seorang
guru dalam memberikan pelajaran yang sebelumnya sudah dipersiapkan
dengan baik maka akan dilaksanakan dengan baik dan efektif. Seorang guru
juga sangat dituntut dalam bisa membawa. Terdapat tiga komponen utama
dalam proses belajar mengajar, yakni: (a) komponen prosedur didaktik
metodik; (b) komponen media pengajaran; (c) komponen siswa dan materi
pelajaran.”’

Komponen prosedur ini akan menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan mencapai target sesuai dengan yang diinginkan. Media
pengajaran adalah aspek penting untuk membantu guru dalam menyajikan
bahan pelajaran sekaligus mempermudah siswa dalam menerima pelajaran.
Media pendidikan adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa
yang dapat merangsang untuk belajar. Winkel ~mengemukakan bahwa
media pengajaran adalah suatu sarana non personal yang digunakan atau
disediakan oleh tenaga pengajar yang memegang peranan dalam kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan instruksional.®
c. Evaluasi

Untuk mengukur sebuah hasil dari sebuah penelitian tentunya perlu
hal yang harus sisikapi dengan serius yaitu malakukan pepenilaian yng
diukur dengan melakukam evaluasi yang akan beraktifitas kepada hal yang
menjadi sebuah tujuan yang diharaokan bisa menjadikan sebuah hasil yang

maksimal bagi penilaian guru terhadap siswanya (a) tercapai tidaknya

% Syaiful Djamarah, Guru dan Peserta didik dalam Interaksi edukatif,
(Jakarta:Rineka Clpta, 2000), him. 74.
%8 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran.., him. 41.
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tujuan pengajaran; dan (b) keefektifan kegiatan belajar mengajar yang telah
dilakukan guru. Dengan demikian, fungsi penilaian dalam kegiatan belajar
mengajar memiliki manfaat ganda, yaitu bagi siswa dan bagi guru. Bagi
guru penilaian merupakan umpan balik sebagai suatu cara bagi perbaikan
kegiatan belajar-mengajar selanjutnya. Bagi siswa, evaluasi berfungsi
sebagai alat untuk mengukur prestasi belajar yang dicapainya.
4. Pemanfaatan Media TIK dalam Peningkatan Kinerja Guru PAI
Kinerja seorang guru dapat meningkat apabila terdapat kesesuaian
antara pekerjaan dengan keahliannya. Menempatkan guru sesuai dengan
keahliannya secara mutlak harus dilakukan. Bila guru diberikan tugas tidak
sesuai dengan keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan hasil
pekerjaan. Moral kerja yang positif tentunya akan menumbuhkan rasa cinta
terhadap tugas, karena tugas yang diembannya dipandang sebagai suatu yang
memiliki nilai keindahan di dalamnya. Jadi kinerja dapat ditingkatkan dengan
cara memberikan pekerjaan seseorang sesuai dengan bidang kemampuannya.
Menurut American Association College of Teacher Education (AACTE)
dinyatakan bahwa guru abad ke-21memiliki kinerja yang baik hendaknya

dapat:

1) Sukses menggabungkan antara teknologi dengan pedagogik dan
materi pelajaran serta dapat mengembangkan kreativitas dalam
menggunakan teknologi yang sesuai dengan tuntutan pelajaran yang
dibutuhkan, 2) Menggabungkan pembelajaran sesuai dengan kurikulum
dan tuntutan di abad 21, 3) Adanya keseimbangan strategi pembelajaran
dengan metode pembelajaran berbasis masalah dan proyek, 4)
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Penguasaan berbagai model assesmen atau penilaian, 5) Bertindak
sebagai mentor, 6) Meningkatkan keprofesionalannya sebagai guru.*

Selain itu, proses pembelajaran dengan memanfaatkan TIK juga dapat
meningkatkan kinerja guru. Hal ini dapat dilihat pada tahap proses perencanaan
hingga pelaksanaan pembelajaran, dimana pembelajaran akan terlihat
menyenangkan dan siswa mendapatkan hasil maksimal.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian pendukung yang dimaksud adalah hasil penelitian pemanfaatan

media teknologi informasi dan komunikasi dalam peningkatan kinerja guru.

1. Bonita Destiana. Jurnal Pendidikan yang berjudul:  Faktor Determinan
Pemanfaatan TIK dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Guru SMK di
Kabupaten Gunungkidul.

Penelitian yang dilakukan Bonita bersifat penelitian ex-post facto, di empat
SMK Gunungkidul yang sudah menerapkan Kurikulum 2013. Teknik
pengambilan sampel dengan proportionale random sampling. Penentuan
jumlah sampel menggunakan tabel Krejcie dan Morgan, berdasarkan tabel
tersebut, sampel yang diambil sebanyak 191 guru. Validitas instrumen
diketahui berdasarkan penilaian pakar dan analisis butir. Reliabilitas diketahui
dengan menghitung koefisien Cronbach Alpha. Teknik analisis data dengan

Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) faktor

% Amat Jaedun, Evaluasi Kinerja Guru Bersertifikat Nasional, Makalah Disampaikan
Pada Pelatihan ”Refleksi Profesi Guru Bersertifikat Profesional, ” di Kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Temanggung, Tanggal 10 Oktober2009.diakses pada
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/drs-amat-jaedun-mpd/evaluasi-kinerja-

guru.pdf
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sosial dalam pembelajaran berpengaruh terhadap pemanfaatan TIK; (2)
kemudahan penggunaan aplikasi beserta alatnya berpengaruh terhadap
pemanfaatan TIK; (3) kesesuaian tugas dan materi berpengaruh terhadap
pemanfaatan TIK; (4) harapan hasil tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan
TIK; dan (5) pemanfaatan TIK berpengaruh terhadap kinerja guru.®®
Adapun implikasinya dalam penelitian ini, adanya dampak positif dari

meningkatnya kinerja guru ketika pembelajaran memanfaatkan media TIK
dalam pembelajaran.

2. Chodzirin. Tesis dengan judul: Pemanfaatan Information and Communication
Technology bagi Pengembangan Guru Madrasah Sub Urban.

Keseriusan sekolah/madrasah dalam memperbarui media pembelajaran
terganjal dengan ketidakcakapan sebagian guru menggunakan media
pembelajaran berbasis ICT sebagai salah satu cara dalam menyampaikan
materi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan dan pengetahuan
terhadap teknologi informasi akan mempermudah guru dalam mencari sumber
pembelajaran, sehingga siswa pun tidak akan merasa bosan dalam mengikuti
pelajaran di kelas. Pelatihan ICT ini telah mampu merubah mindset guru dari
proses pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran yang lebih interaktif.
Guru menjadi lebih sadar bahwa kehadiran teknologi tidak dapat dielakan
dalam proses pembelajaran. Perkembangan teknologi yang pesat harus bisa

dimanfaatkan guru supaya yang muncul adalah dampak positif dan bukan

% Bonita Destiana. Faktor Determinan Pemanfaatan TIK dan Pengaruhnya Terhadap
Kinerja Guru SMK di Kabupaten Gunungkidul. (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan VVokasi
Vol 4, Nomor 3 Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), diakses dari
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/download/2555/2109.
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sebaliknya. Pemanfaatan teknologi dapat membantu proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efesien serta fun.®*

Adapun implikasinya dalam penelitian ini adanya teknologi mengakibatkan
proses pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga sangat cocok
menggunakan media TIK dalam pembelajaran PAI guna meningkatkan kinerja
guru.

Marwan. Tesis yang berjudul: Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Pelaksanaan Supervise Kelas Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
di SMA se Kota Palu.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field resarch) dengan metode
kombinasi kuantitatif dan kualitatif model sequetial explanatory. Hasil
penelitian menunjukkan data kualitatif pemanfaatan teknologi informasi
dengan kinerja guru memperkuat, memperdalam dan memperluas data
kuantitatif tentang pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja
guru pendidikan agama islam yang besarnya 2.929. Data kualitatif yang
memperdalam adalah data tentang softwre aplikasi dimana guru pendidikan
agama islam rata-rata tidak dapat membuat sendiri aplikasi penilaian akan
tetapi mampu mengoperasikan software aplikasi yang disiapkan oleh sekolah.
Data yang memperluas adalah adanya kreatifitas guru dalam mengajar, dan

ketersediaan fasilitas internet sekolah yang memadai. ¢

61 Chodzirin, Pemanfaatan Information and Communication Technology bagi
Pengembangan Guru Madrasah Sub Urban. Tesis, (Semarang:UIN Walisongo Semarang.,
2016), diakses dari http://journal.walisongo.ac.id/index.php/dimas/article/download/1095/pdf

62 Marwan, Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pelaksanaan Supervise
Kelas Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di SMA se Kota Palu.
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Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penggunaan
media Teknologi Informasi dan Komunikasi mampu meningkatkan Kkinerja guru
dalam proses pembelajaran sehingga siswa memperoleh hasil yang baik. Disamping
itu, pemanfaatan media Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat menghidupkan
suasana pembelajaran yang efektif. Dengan demikian adanya kontribusi
pemanfaatan media Teknologi Informasi dan Komunikasi guna meningkatkan
Kinerja guru PAL.

. Kerangka Pikir

Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut guru agar slalu
mengembnangkan kompetensinya. Dengan menjadikan TIK sebagai media
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pendidikan diharapkan mampu
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan perkembangan
zaman tersebut. Teknologi informasi dan komunikasi pendidikan yang terdiri dari
software dan hardware. Software dalam pengertian ini yaitu kemampuan dalam
menganalisis dan mendesain urutan atau langkah-langkah belajar berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai dengan metode penyajian yang serasi serta penilaian
keberhasilannya. Seorang guru profesional harus mampu mendesain pembelajaran
sesuai dengan perkembangan TIK.

Kinerja seorang guru dapat meningkat apabila terdapat kesesuaian antara
pekerjaan dengan keahliannya. Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya

secara mutlak harus dilakukan. Guru yang memiliki kinerja yang baik adalah guru

Tesis.(Salatiga:UIN Salatiga, 2017), Diakses Pada http://e-repository. perpus.iainsalatiga.ac.id
/2036/1/TESIS.pdf
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yang mampu mendesain pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman yaitu
memanfaatkan media Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Dengan didesainnya pembelajaran sesuai dengan kecanggihan teknologi
sekarang ini, diharapkan terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas dan
mampu menghasilkan lulusan yang bermutu. Untuk itu, diharapkan guru
mengembangkan keprofesionalismenya demi mencapai tujuan tersebut. Dengan
demikian, penggunaan media Teknologi Informasi dan Komunikasi diharapkan
mampu meningkatkan kinerja guru dan peningkatan kemampuan siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berikut digambarkan kerangka berpikir

dalam penelitian ini
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ditetapkan,
maka penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis penelitian deskiptif kualitatif.
Djam’an Satori menngatakan sebuah hal yang berjenis penelitian kualitatif
dibuat oleh pencari data dan fakta mencoba mengungkap temuan baru yang
kemungkinan dapat dikolaborasikan dengan sifat deskriptif yang mengarah
kepada langkah baru, rumusan yang baru, sebuah pencdapat yang beragam,
identitas yang menunjukkan sesuatu barang atau jasa, bentuk, fenomena, kultur
suatu social budaya, atau sebuah model yang baru”.®®
Kemudian, Sugiono menyampaikan jenis penelitian kualitatif yang
hampir mendekati filsafat. Selanjutnya dimanfaatkan mencari sesuatu hal yang
sifatnya ilmiah, seorang peneliti adalah sebagai juru eksekusi, teknik yang
beragam, menganalisis degan methode kualitatif dan induktif, kemudian temuan
yang berhasil berproses kualitatif akan menjadi suabuh regenalisasi ”. ®*
Dari keterangan yang telah dijelaskan , maka dapat disimpulkan
deskriptif kualitatif adalah sebuah konsep dan tekhnik bagaimana mendapatkan
data yang sebenarnya dari lapangan untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Dan penulis menggunakan sebuah tekhnik dengan menggunakan methode

penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini mengeksplor pemanfaatan

®*Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.
3L

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, ( Bandung: Penerbit Alfa Beta, 2012), him.
12.
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media teknologi informasi dan komunikasi di SMA Negeri 1 Plus Matauli
Sibolga.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan
yang beralamat di Jalan Ki Hajar Dewantara No. 1 Pandan Kabupaten Tapanuli
Tengah Provinsi Sumatera Utara. Adapun alasan pengambilan lokasi ini
ditentukan dengan sengaja dengan melihat fenomena yang sebenarnya terjadi
dari objek yang diteliti sehingga diperoleh data-data yang akurat terkait
pemanfaatan media TIK dalam pembelajaran PAI

Penelitian ini terbagi ke dalam beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan
(penyusunan proposal). Selanjutnya pengajuan judul ke kantor Pascasarjana
IAIN Padangsidimpuan. Setelah judul disetujui, maka tahap berikutnya
konsultasi proposal dan pengumpulan data. Tahap akhir penelitian ini adalah
analisis data dan pengolahan data. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Uraian Waktu Penelitian

N Uraian Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

0 2018 | 2018 | 2018 | 2019 | 2019 | 2019 | 2019 | 2019 | 2019

1 | Studi

Pendahuluan

2 | Penyusunan

Proposal

3 | Seminar

Proposal
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N Uraian Okt | Nov | Des | Jan

0 2018 | 2018 | 2018 | 2019 | 2019 | 2019 | 2019 | 2019 | 2019

4 | Pengumpulan
data
(Observasi
wawancara
dan

dokumentasi)

5 | Analisis data

6 | Penyusunan
Laporan/Penu

lisan Tesis

C. Subjek Penelitian

Dalam sebuah pendekatan dan method penelitian kualitatif jarang
menggukan kalimat polulasi, karna jenis ini hanya untuk kajian tertentu. ketika
dalam kondisi tertentu dan hasilnya tidak digolongkan pada kategori populasi,
namun di transfer pada posisi dan kondisi sosial yang diprediksi mempunyai
kedekatan yang akan dan sedang dipelajari. Spradley mengungkapkan: sebuah
penelitian kualitatif istilah populasi jarang digunakan, namun disebut social
situation kondisi yang berbeda yang terdapat pada tiga jenis, tempat (place),

pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.®®

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 215.
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Sugiyono mengatakan contoh penelitian kualitatif tidak disebut
pendengar dan yang merespon, namun sebagai pembicara atau nara sumber,
partisipan, informan, guru atau teman saat melakukan penelitian. Kemudian,
bukan juga disebut pendekatan dengan ilmu statistik, namun contoh teoritis,
akhir dan tujuan penelitian kualitatif untuk memperoleh teori yang tertuang pada
hasil. Temuan contoh pada jenis penelitian kualitatif dibuat ketika peneliti akan
melakuka penelian di lapangan”.

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli
Tengah. Adapun jumlah guru yang akan diteliti berjumlah 3 orang, kepala
sekolah beserta wakilnya, siswa dan tata usaha.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.®’

Ada dua langkah yang penulis tuankan dalam tulisan ini yaitu :

1. Data Primer, sebuah fakta yang dilihat secara langsung dari target
penelitian dengan melakukan pengukuran melalui pengamatan langsung
kepada target yang akan menjadi sumber yang dibutuhkan ”,% fakta dan
data primer diambil dari hasil wawancara beberapa informan, diantaranya:
Kepala Sekolah, Wakil bidang Kurikulum, Wakil bidang Sarana dan

Prasarana, dan Guru PAI, Adapun data yang dikumpulkan meliputi:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif. Kualitatif dan R & D..., him. 214.
¢7 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him. 172
® Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Rajawali Press, 1992), him. 91
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a.  Aspek-aspek kinerja guru antara lain: Peningkatan kemampuan guru
PALI, dan Kondisi kerja
b.  Aspek-aspek media teknologi antara lain: Jenis media yang tersedia
dan pemanfaatan media dalam pembelajaran PAI.
2.  Data Sekunder, adalah “data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya, biasanya diambil melalui dokumen atau melalui orang lain>,*®
Data sekunder ini akan diperoleh dari tata usaha, wakil Bidang Kesiswaan,
pengawas sekolah dan siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data

Yang terpenting dalam penelitian adalah pengambilan data, karna data
tersebutlah yang akan menentukan hasil dari sebuah penelitian. Dari penelitian
ini banyak sumber yang diperoleh yaitu menggunakan cara pengabilan data
yang beragam dan dilakukan dengan terus menerus.

Metode pengumpulan data kualitatif yang paling independen terhadap
semua metode pengumpulan data dan teknik analisis data adalah “metode
wawancara mendalam, observasi partisipasi, bahan dokumenter serta metode
penelusuran bahan internet”.”® Dengan sebuah Kkarakteristik yang di gunakan
dalam proses penelitian ini maka langkah yang digunakan adalah :

1. Observasi

Observasi adalah cara dnegan method non test. Observasi diperoses

melalui fakta yang jelas dan rinci, komplit, Nampak dengan kenyataan

% Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi Ke Arah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta:
Avyrouz, Cet Ke 1, 2000), him. 117.

" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, Cet Ke-9, 2017),
him. 110
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tentang kelakuan personal sesuai fakta dilapangan dalam situasi tertentu.
Observasi perlu untuk menentukan factor-faktor awal. Dari kemauan dan
perilaku untuk melihat reaksi personal telah dilihat dari kondisi setelah
diamati. Observasi kualitataif dikerjakan dengan keadaan dan kondisi yang
sebenarnya sesuai dengan fakta dilapangan. Wajar, tidak direkayasa, dan
bukan mengada-ngada. Observasi dibuat pada kondisi real dilapangan sesuai
dengan kebutuhan penelitian.

Marshall dalam Sugiyono menyatakan bahwa “through observation, the
researcher learn about behavior and he meaning attached to those
behavior”.”* Dari observasi peniliti bisa belajar dari situasi dan kondisi juga
melihat daei segi perilaku. Dengan demikia makan yang digunakan adalah
observasi langsung. Dalam hal ini Observasi langsung penulis gunakan
untuk mendapatkan hasil dan data melalui konsep pembentukan karakter
murid nilai-nilai kejujuran. Tujuan observasi ini agar dapat menemukan data
dan fakta terkait penanaman karakter kepada peserta didik

2. Wawancara

Wawancara adalah cara mendapatkan penjelasan agar sebuah target
penelitian dengan methode memberikan beberapa pertanyaan dan bertatapan
muka tanpa perantara kemudian mendengarkan yang menjawab soal-soal
yang kita berikan dengan tetap menggunakan kaidah wawancara.”? Dalam
tulisan ini, peneliti merekam dan mencatat apa yang mereka jawab dan

dengan kondisi nyata yang mereka alami, apa adanya. Sesekali menyanggah

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif. Kualitatif dan R & D..., him. 310.
72 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014)
him. 372.
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jawaban dari responden, ketika memberikan keterangan atau meluruskan
jika ditemukan respon ada yang tidak sesuai dengan pertanyaan. Jenis
wawancara Yyang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Artinya, saat melaksanakan wawancara peneliti sudah
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan sebagai bahan penelitian untuk
dipertayakan sebagai bahan untuk penulis.”® Peulis| " melaksanakan
wawancara dengan guru PAI, Kepala Sekolah, Wakil bidang Kurikulum,
Wakil bidang Sarana dan Prasarana, Wakil bidang Kesiswaan dan beberapa
siswa SMA Negeri 1 Plus Matauli.
3. Dokumentasi

Menurut Djam’an Satori studi dokumentasi yaitu pengumpulan data
dan dokumen jika diperlukan saat ingin menemukan jawaban dari sebuah
tindakan yang akan dilakukan dan dayanya diperlukan oleh seorang penulis.
secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan
pembuktian suatu kejadian”.”* Sebahagian besar data yang tersedia adalah
berbentuk surat-surat, catatan harian, dokumen pemerintah maupun swasta,
data di server dan website.” Dokumen yang digunakan pada penelitian ini
berupa dokumen pribadi dan resmi baik itu yang diterbitkan secara online
maupun offline, foto perilaku dan kinerja guru PAI dalam menggunakan

TIK pada pembelajaran PAL.

¥ Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016) , him. 190.

™ Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., hlm. 149.

7> Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, ..., him. 125
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F. Instrumen Penelitian

Bog dan Biklen menyatakan: Qualitative research has the natural setting
as the direct source of data and the researcher is the key instrument.”® Artinya
jenis kualitatif memiliki pengaturan alami sebagai target langsung dari fakta dan
data yang diperlukan oleh penulis itu adalah target prioritas. Tujuannya untuk
mendapatkan data yang penting dan falid. Penelitian kualitatif datanya perlu
dipertanggung jawabkan. Selain itu, sebuah fakta dilapangan dinyatakan bagus
dan valid ketika jelas perbedaan yang dilaporkan dengan fakta yang ada
dilapangan yang dilihat dengan sesungguhnya terjadi pada obyek yang
diteliti”.”’

Cara yang dilakukan dalam tulisan ini adalah lembar observasi untuk
pengambilan data lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Yang melakukan
penelitian adalah seorang manusia agar bisa menyesuiakan dengan alam dan
lingkungan disekitarnya Oleh itu dikarenakan, penulis adalah sebagai instrument
“divalidasi” sejauh mana penulis bisa untuk meneliti lebih jauh. Turun langsung
melihat situasi dan kondisi lapangan. Validasi peneliti adalah alat
instrumenmasuk dalam aturan dan strategi dalam menemukan hasil pada
methode kualitatif, memahami apa yang akan diteliti, peneliti harus siap dengan
konsepnya secara akademik dan memahami konsep yang sebenarnya guna
mendapatkan hasil yang maksimal . dan yang membuat penelitian itu valid
adalah peneliti itu sendiri, dengan cara penilaian sendiri dan memahami sejauh

mana dapat memahami metode dan jenis penelitian kualitatif, memahami dan

’® Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., hlm: 62.
77 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R & D..., him. 365.
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menguasai konsep-konsep apa yang akan dicari dalam sebuah penelitian, dan
juga sejuah mana mempersiapkan bahan dan bekal dalam melakukan penelitian
lapangan. Kemudian juga peneliti juga harus memiliki anduan yang jelas saat
melakukan penelitiannya.

Dalam penelitian ini, target dan tujuan ayang akan dicari dilapangan
dipetakan dulu barulah turun langsung melihat kondisi dilokasi penelitian. Hal
ini untuk menemukan hasil yang mantap dan maksimal guna mempertajam hasil
yang akan diambil, dokumentadi tentunya sangat perlu demikian juga dengan
wawancara. Dalam hal ini ada hal-hal dan tekhnik untuk mendapatkan data
yang falid dan bisa untuk dipertanggung jawabkan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses untuk mendapatkan data secara sistematis
selebelum melakukan penelitian lapangan, observasi, dan dokumentasi, dengan
cara mengelompokkan dan menjelaskan kepada unsur-unsur yang menjadi
target penelitian, melihat kondisi langsung, membuat kerangka yang terproses,
memilah mana yang lebih prioritas untuk didahulukan dalam pengambilan
datanya, kemudian merangkai sebuah kesimpulan yang mudah untuk difahami
dan dimengerti oleh peneliti. Menganalisis data kualitatif dilaksanan sebelum,
dan ketika sedang dan setelah melakukan penelitian lapangan.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengatakan bahwa penelitian
kualitatif, dilaksanakan saatbpenelitian berlangsung dilapangan, kemudian

setelai usainya dalam proses pngumpulan datanya’®ketika mewawancarai

"8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif. Kualitatif dan R & D..., him. 321.
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peneliti sudah harus mempesiapkan apa saja yang menjadi target yang diambil
dari yang diwawancarai. Jika masih ditemukan ada hal yang belum memuaskan
dari wawancara yang dilakukan, penulis harus melanjutkan hingga dapat data
dan fakta yang diinginkan penulis mengejar dengan membuat pertanyaan-
pertanyaan yang membuat penulis yakin dengan apa yang akan ditelitinya. Dan
jangan pernah jenuh dalam mencari data dan fakta yang akan diteliti, dikalukan
terus menerus sehingga yakin dapat hasil yang maksimal daei wawancara
tersebut .

Dengan demikian penulis akan menemukan hasil yang diinginkan guna
melengkapi data yang dibutuhkan dengan menggunakan metode analisa
deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah menuturkan dan menafsirkan data yang
ada.”® Dan kualitatif dengan gambaran kata-kata bisa diambil sebuah cara untuk
menarik sebuah kesimpulan penelitian®

Dapat dikatakan deskriptif kualitatif adalah untuk mendapatkan
kesimpulan dari akhir penelitian untuk mendapatkan hasil yang maksimal untuk
mendapatkan kesimpulan yang betul-betul valid dan dapat di percayai sumber
kebenarannya. sumber yang sudah diambil dari lapangan, hasil temuan
dilapangan akan didapat dengan berbentuk data. Data tersebut bersumber dari
yang sudah didapat dari observasi, interview/wawancara dan dokumentasi

kemudian dikelompokkan dengan data yang perlu diambil dan dipilah mana

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Solo: Rineka Cipta,
1996), him. 234.

% Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Teknik, (Bandung: Tersito, 1982),
him. 109.
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yang diperlukan dan mana yang tidak sehingga dapat disimpulkan hal hal yang
bisa ditarik menjjadi sebuah kesimpulan.

Analisis data dimulai dari dengan mengumpulkan data-data yang
diperlukan. Kemudian melengkapi apa saja yang perlu dipersipakn untuk
mendapatkan data, yang kurang lengkap akan dilengkapi dengan substitusi.®*
Lanjut memasukkan kedalam tabulasi.?> Kemudian tahapan akhirnya adalah

membuat kesimpulan. Langkah-langkah analisis data ditunjukan pada gambar

berikut ini:
Periode pengumpulan
#ommmemmoeaeoos *
Reduks: data
*----o-- e -
Annsipasi Selama Setelah
Display data n
" R A Y e » [ > ANALISIS
Selama Setelah
Kesimpulan ‘verifikasi
R s b -
Selama Setelah

Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data®®

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan
pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatori sebelum melakukan

reduksi data. Analisis dilakukan untuk saling melengkapi satu dengan yang

8 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta, Rajawali, 2004), him. 94.
#Nana Sujana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, Cet,
5, 1999), him. 77.
8 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Grapindo Persada,
2010) , him. 131.
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lainnya. dan perlu dengan langkah yang tertib dalam melakukan langkah-
langkah penyusunannya. Agar mendapatkan hasil yang maksimal dan sesuai
dengan yang diinginkan peneliti. maka peneliti dalam menganalisis data harus
sesuai dengan langkah-langkah yang ada. Maka, cara interaktif dalam

menganalisis data dijelaskan seperti gambar berikut:

Dara

cerlfection

Data
reduction

Conclusions:
drawing/verifving

Gambar 3.2 Komponen dalam Analisis Data®*

Gambar 2 menggambarkan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam
pengimpulan data menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman
menjelaskan dengan kongkrit
1. Data Reduction (Reduksi data) adalah cara dalam memilih, pusat

penelitian,  konsentrasi, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan
pemindahan temuan data yang kasar yang disingkronkan dengan temuan
lapangan, kemudian data itu dapat memberikan gambaran jelas dari sebuah

proses observasi, wawancara, demikian juga dengan dokumentasi®’;

8 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data. .., hlm. 133.
¥ Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data..., hlm. 133
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2. Data Display (Penyajian data), mengumpulkan informasi yang
memungkin dari hasil temuan tersebut bisa mendapatkan sebuah
kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif dapat mempermudah peneliti
dalam memprogram dan mengorganisasikan temuan dari proses

wawancara yang sedang dan yang sudah dilakukannya®®

3. Conclusion Drawing atau Verification (Simpulan atau verifikasi), peneliti
membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses melalui reduksi
dan display data.®” Penarikan kesimpulan yang dikemukakan bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.

Dan tahapan yang harus ditempuh oleh peneliti antara lain adalah dengan

cara dan langkah sebagai berikut :

1.  Observasi kinerja guru dalam pembelajaran PAI,
2.  Melakukan wawancara dengan guru dan beberapa siswa terkait
pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran PAL.

8 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data..., hlm. 133
¥ Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data..., hlm. 133
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3.  Melakukan wawancara dengan siswa berkaitan dengan gaya mengajar
serta kinerja guru pai dalam mengajarkan materi PAI,

4.  Mencari referensi dan defenisi yang sesuai,dengan caa melihat hal- hal
yang dianggap penting yang berupa pertanyaan yang sudah dirancang dan
ditetapkan, yang berdasar pada defenisi, data, fakta dan kenyataan yang
dilihat langsung dilapangan

5.  Menggabungkan data yang diambil untuk dijadikan sebgai sumberyang
dianggap sah dalam melakukan penelitian

6. Mengelompokkan yang sudah disusun kemudian digabungkan dalam
sebuah kelompok yang lain kemudian menghasilkan  susunan yang
sistematis yang akan menghubungkan satu dengan yang lainnya

7. Mengkaji susunnan pembicaraan dari hasil wawancara yang sudah diatur
oleh peneliti dengan tujuan mendapatkan data yang valid

8.  Mengkaji dan memperhatikan semua susunan yang sudah diambil sebagai
salah satu trik dalam observasi dan hasil yang sudah di dokumentasikan
dilapangan

9. Jawaban yang ditemukan dilapangan menjadi suatu hal yang menjadi
pedoman penting untuk menemukan hasil penelitian

10. Membuat laporan, setelah memperluas keterangan dari hasil yang diterima

, dan merangkumkannya dalam sebuah laporan penelitian

' PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN 25



S7

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Setelah dilakukannya pengolahan data makan merangkumkan semua
hasil penelitian adalah hal yang sangat penting. Jika data yang diterima salah,
akan terjadi kesalahan yang fatal dalam pembuatan kesimpulan penelitian. Dan
begitujuga dengan cara dan method pengambilan keaslian datanya jika demikian
akan terjadi pengambilan data ulang.

Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan triangulasi.
Triangulasi memenfaatkan kondisi dan alat yang dianggap bisa memberikan
bantuan terhadap hasil-hasil data yang diperlukan dalam sebuah peneitian® yaitu
dengan menggunakan jenis triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Triangulasi sumber mencek beberapa data yang sudah dikumpulkan dari
beberapa sumber. Triangulasi sumber digunakan untuk memperoleh informasi
dari guru dan siswa. Kemudian triangulasi teknik untuk melihat keabsahan yang
sudah diambil dataya dari lapangan, dengan sumber yang sama dan tekhnik yang
berbeda. Triangulasi teknik digunakan untuk wawancara, observasi dan
dokumentasi. Dari beberapa tekhnik tersebut maka akan menghasilkan sebuah
kesimpulan media teknologi Informasi dan komunikasi dalam peningkatan

kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Plus Matauli.

8 Lexy J Moekong, Metode Penelitian Kualitatif, ... him. 178.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum

1. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli
Tengah

Pendirian SMA Negeri | Plus Matauli Pandan adalah hasil gagasan
putra terbaik bangsa asal Tapanuli Tengah dan Sibolga Dr Ir Akbar Tandjung
bersama Panglima ABRI Jenderal TNI Feisal Tanjung®. Dilatarbelakangi
pemikiran bahwa masa depan bangsa Indonesia sangat ditentukan oleh
pemimpin yang berkualitas dan berwawasan nasional. Untuk
mewujudkannya,maka harus ada lembaga pendidikan yang mendidik putra-
putri Indonesia dengan pendekatan dalam kualitatif meliputi aspek intelektual

akademik, kesehatan, kesamaptaan jasmani dan kepribadian.*

Merealisasikan gagasan tersebut, Yayasan Matauli bekerjasama dengan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI lalu meneken naskah perjanjian
kerjasama tentang Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Sekolah Menengah
Umum Nomor : 835/105/A/94.1/03/PKS/111/1994 pada 2 Maret 1994 untuk
pendirian sekolah tersebut.®* Salah satu isi pasal perjanjian kerjasama ini antara
lain, Departemen Pendidikan Nasional akan menanggung pembiayaan
pendidikan dan peningkatan sumber daya pendidikan pada sekolah dimana

kerjasama ini diselenggarakan sebagaimana ketentuan yang ada pada sekolah

®Harian Tapanuli, SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan sebagai Center Of Excelent.
Terbit pada 20 Agustus 2018.

% Harian Tapanuli, SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan sebagai Center Of Excelent.
Terbit pada 20 Agustus 2018.

! Website resmi SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, http://www.smanl-
matauli.sch.id/v3/hal-sejarah-singkat.html#ixzz5gmrxJ2wy, diakses Pada 1 Maret 2019.
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negeri. Pihak Yayasan Matauli membiayai antara lain, beasiswa bagi siswa
yang potensial dan berprestasi tinggi, pembangunan dan pengelolaan asrama
siswa, pembangunan dan pengadaan sarana lain sesuai dengan kemampuan
Yayasan, peningkatan mutu professional, keterampilan, dan kesejahteraan

tenaga kependidikan dan kegiatan ekstra kurikuler.*

SMA Negeri 1 (Plus) Matauli Pandan telah mendapatkan setifikat
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 yang menjadi pedoman
penyelenggaraan ~ sistem  manajemen  sekolah.”®  Proses pelaksanaan
pembelajaran menggunakan multimedia berbasis Teknologi Informasi
didukung oleh Sistem Informasi Manajemen Paket Aplikasi Sekolah. Mulai
tahun 2012 SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan dipercaya menjadi sekolah
penyedia layanan data berbasis IT seluruh SMA di Kabupaten Tapanuli Tengah
olenh Direktorat Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Penyandang sekolah berwawasan lingkungan sekolah adiwiyata,
serta telah mendapatkan penghargaan sebanyak 10 sebagai sekolah terbaik

nasional. °*

Sesuai degan latar belakangnya, SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan
berorientasi pada masa depan dengan visi center of excellent, yakni sekolah
sebagai pusat kecemerlangan yang menunjukkan kecemerlangan yang

menunjukkan kehidupan akademik yang terus tumbuh, inspiratif dan antisipatif

%2 Harian Tapanuli, SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan sebagai Center Of Excelent.
Terbit pada 20 Agustus 2018.

%Website resmi SMA  Negeri 1Matauli Pandan, http://www.smanl-
matauli.sch.id/v3/hal-sejarah-singkat.html#ixzz5gmrxJ2wy, diakses Pada 1 Maret 2019.

* Harian Tapanuli, SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan sebagai Center Of Excelent.
Terbit pada 20 Agustus 2018.
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terhadap zaman yang terus berubah serta memberi manfaat kepada pencerahan

peradaban dan kemanusiaan.®

Proses pembelajaran sekolah didukung dengan sarana prasarana da
fasilitas yang serba modern, seperti gedung sekolah yang megah, asrama siswa
berlantai empat, lapangan upacara, gymnasium, poliklinik, kolam renang
ukuran Olympic, perpustakaan, laboratorium serta TRRC (Teaching resources
and research Center). *°Dengan sarana dan prasarana yang memadai,

pembelajaran sekolah tepat sasaran dan tidak membosankan.

Aktivitas dan dinamika sekolah adalah nafas yang tak pernah berhenti.
Sebagai sekolah unggulan, SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan adalah sekolah
yang selalu diperhitungkan baik di tingkat lokal, nasional maupun
International. Hal ini terbukti dari banyaknya siswa tiap tahunnya yang
berminat untuk bersekolah kesana. Kuatnya kepercayaan publik dan reputasi
yang baik dalam mengemban misi sebagai sekolah yang menyelenggarakan
pengelolaan pendidikan yang berkualitas, mewujudkan generasi muda yang
tangguh, memberikan kenyamanan peserta didik dengan lingkungan sekolah
yang bersih, asri dan hijau. Serta pembinaan peserta didik yang mampu
membawa sekolah meraih prestasi sebagai sckolah paling unggul di Sumatera
Utara, sejak berdirinya hingga kini. Hal ini sesuai dengna pernyataan sekretaris
sekolah SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Bapak Deden Rachmawan.

Beliau menyatakan:

*  Website resmi SMA Negeri 1Matauli Pandan, http://www.smanl-
matauli.sch.id/v3/hal-sejarah-singkat.html#ixzz5gmrxJ2wy, diakses Pada 1 Maret 2019.

*® Harian Tapanuli, SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan sebagai Center Of Excelent.
Terbit pada 20 Agustus 2018.
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“Semenjak berdirinya hingga sekarang SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan memiliki segudang prestasi baik itu tingkat lokal, provinsi,
nasional hingga tingkat internasional.”®’

Adapun prestasi di tingkat lokal dapat dilihat pada bulan Maret tahun
2015 yang lalu, Sebanyak 26 siswa SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan,
mewakili Kabupaten Tapanuli Tengah (Tapteng), mengikuti Olimpiade Sains
Nasional tingkat Provinsi Sumatera Utara (Sumut).”® hal ini karena juara |
sampai Il untuk semua bidang yang dilombakan pada tingkat kabupaten,
semua diraih siswa SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandansehingga berhak
menjadi utusan Tapteng di tingkat Sumut.

Sementara itu, ditingkat nasional siswa SMA Negeri 1 Plus Matauli
berhasil menyabet medali emas dalam ajang bergengsi Olimpiade Sains
Nasional (OSN) melalui Syanindita Cintya Pradiptaningrum di ajang OSN
bidang studi ekonomi tingkat SMA yang berlangsung di Yogyakarta, tanggal
18-24 Mei 2015.%° Prestasi ini menjadi salah satu bukti dari kesungguhan para

civitas SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan dalam membentuk para siswa

berprestasi dan memiliki akhlak yang mulia.

%Deden Rachmawan, sekretaris Sekolah SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan,
Wawancara, 15 April 2019.

% Medan Bisnis, 26 Siswa SMAN 1 Matauli Wakili Tapteng Ikuti OSN, diakses pada
http://www.medanbisnisdaily.com/news/read/?id=152634 tanggal 1 Maret 2019

%Website SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan. Diakses pada http://www.sman1-
matauli.sch.id/v3/berita-syanindita-raih-medali-emas-osn-tingkat-nasional-
2015.html#ixzz5m41evGxB tanggal 1 Maret 2019
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Beberapa prestasi bertaraf Internasional yang diraih satu tahun

terakhir (2018) diantaranya:

a.  “World Young Inventors Exhebition (WYIE) di Malaysia Maret 2018.
Ikrar Teguh Pratomo kelas XI-IPA 1ll dengan raihan perunggu dengan
penemuan teh dari kulit buah Naga”.

b. “World Young Inventors Exhebition (WYIE) di Malaysia Maret 2018.
Fadhil Rhamadan Shauti kelas X1 IPA 1X meraih perak dengan penemuan
Indohisger (instant drink of hibiscus leaves plus gingger), yakni minuman
instan berbentuk bubuk, daun bunga kembang sepatu campur jahe”.

c. “International Young Inventors Award (I'YIA) di Bali September 2018,
dengan anggota tim diantaranya Nurul Bintang Andini dan Dwi Putri
Geometry Panjaitan kelas X1 IPA 11, yang meraih Medali Perunggu”.

d. “Korea International Women’s Invention Exposition (KIWIE) di Korea
Selatan pada Juli 2018 lalu”.

e. “Lomba WIKO, ada 2 kategori lagi yang dimenangkan. Masing-masing
Mutiah Holil Nasution, kelas 11 IPA 7. Mutiah meraih medali Emas di
bidang pengembangan  bioteknologi kesehatan dan kecantikan,
yakni cream atau salad dari kulit pisang”.

f.  “Syahriani, kelas 11 IPA 9 juga memenangi medali emas, dengan produk
yang ia sebut dengan Norcea (Non caffeine coffee from dried noni”.

g. “Japan Design & Invention Expo (JDIE) Agustus 2018, dimana Oky Lexa
Ginsina, Kelas XI IPA 3 menjadi tim wakil dari Matauli. Oky menamai
produknya SeWeCo Fert (Sea water, Sea weed, Coconut water
Fertilizer)”.*®

Selain itu, Pada tahun 2016 Ramlan Zuhair Pulungan, siswa SMAN 1
Matauli yang berkesempatan mengikuti Winter Camp di Jerman. Ramlan
mendapat beasiswa penuh dari pemerintah Jerman yang bekerjasama dengan
pemerintah Indonesia melalui lembaga “Goethe Istitut” yang berpusat di
Jakarta.'®* Beasiswa ini diperoleh dengan cara mengikuti test yang meliputi test

mendengar (h6éren), membaca (lessen), menulis (schreiben) dan berbicara

190 Berita Tagar, diakses pada https://www.tagar.id > News, terbit tanggal 14 Oktober
2018.

101 \Website resmi resmi SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, http://www.sman1-
matauli.sch.id/v3/berita-mencetak-siswa-berprestasi-ke-luar-negeri.htmltanggal 1 Maret 2019.
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(sprechen) dalam Bahasa Jerman yang diadakan khusus di SMAN 1 Matauli
Pandan. Hasil tes yang memperoleh nilai tertinggi akan mendapat

beasiswa Winter Jugendkurs 2012 in Frankfurt-Deutschland.

Bukan hanya siswa saja yang berprestasi, sekolahnya juga masuk ke
dalam sekolah berprestasi tingkat nasional. Sebanyak 503 sekolah yang
memperoleh penghargaan, SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan merupakan
salah satu sekolah yang mendapat penghargaan sebagai SMA Favorit tahun
2015."92 SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan tanpa lelah terus meningkatkan
pelayanan pendidikannya untuk tetap menjadi sekolah yang unggul dan terbaik
di negeri ini. Untuk itu, seluruh aspek harus bekerja keras, berdisiplin tinggi,

profesional dan saling berbagi tanggung jawab agar mencapai prestasi.

. Profil Sekolah SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli
Tengah

Berikut profil singkat tentang SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan

Kabupaten Tapanuli Tengah yang dapat dilihat pada Tabel 4.1

192 Medan Bisnis, Pemerintah berikan Penghargaan SMA Favorit tahun 2015.diakses
pada  https://hariansib.com/Sekolah/Pemerintah-Berikan-Penghargaan-SMA-Favorit-Tahun-
2015 tanggal 1 Maret 2019.
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Tabel 4.1. Profil SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli

Tengah'®
1 Nama Sekolah : SMAN 1 MATAULI PANDAN
2 NPSN : 10206580
3 Jenjang Pendidikan : SMA
4 Status Sekolah : Negeri
5 Alamat Sekolah : JI. Ki Hajar Dewantara No. 1, Pandan
RT /RW : o | 7/ 1T o ]
Kode Pos : 22611
Kelurahan : Sibuluan Indah
Kecamatan : Kec. Pandan
Kabupaten/Kota : Kab. Tapanuli Tengah
Provinsi : Prop. Sumatera Utara
Negara :
6 Posisi Geografis : 1.6919 Lintang
98.8253 Bujur
7 SK Pendirian Sekolah : 0315/0/1995
8 Tanggal SK Pendirian : 1995-10-26
9 Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat
10 SK Izin Operasional : 421.3/412/2011
11 Tgl SK Izin Operasional : 2011-08-22
12 Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak ada
13 Nomor Rekening : 296184103
14 Nama Bank s BNI
15 Cabang KCP/Unit 2 SIBOLGA
16 Rekening Atas Nama 3 SMA NEGERI 1 MATAULI PANDAN
17 MBS 2 Ya
18 Luas Tanah Milik (m2) : 18000
19 Luas Tanah Bukan Milik (m2: 0
20 Nama Wajib Pajak : RUTIN SMA NEGERI 1 MATAULI PANDAN
21 NPWP : 2.521E+12
20 Nomor Telepon : 631371997
21 Nomor Fax 3 631371996
22 Email : matauli@smanl-matauli.sch.id
23 Website ; http://www.smanl-matauli.sch.id
24 \Waktu Penyelenggaraan : Kombinasi
25 Bersedia Menerima Bos? : Bersedia Menerima
26 Sertifikasi 1ISO : 9001:2008
27 Sumber Listrik : PLN
28 Daya Listrik (watt) : 56000
29 Akses Internet : Lainnya (Serat Optik)

30 Akses Internet Alternatif
5. Data Lainnya

31 Kepala Sekolah : MURDIANTO

32 Operator Pendataan : ADI KWISANTHO TAMBUNAN
33 Akreditasi : A

34 Kurikulum : Kurikulum 2013

193 Sumber: Dokumen Profil SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, 2018.
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Adapun rekapitulasi data pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) Per
bulan Januari 2019 berdasarkan Penghitungan PTK yang sudah mendapat
penugasan, berstatus aktif dan terdaftar di sekolah induk dapat dilihat pada
Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan®

. - . Jumlah
Uraian | Pendidik | Tendik PTK
Laki-laki 25 37 62
Perempuan 48 26 74
Total 73 63 136

Sebagai sekolah yang berstandar nasional, SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan memiliki sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai, seperti
laboratorium, akses internet yang memadai, ruang perpustakaan dan lain

sebagainya hal ini dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3. Data Sarana dan Prasarana'®

Jenis Sarana

No | 4 Keterangan
an prasarana
Lapangan Lapangan yang digunakan untuk upaca dan apel pagi
1 | Upacara siswa dan guru setiap harinya

Terdiri dari dua lantai yang berjumlah 36 ruangan
2 | Ruang Kelas kelas yang dilengkapi CCTV dan AC

Ruang Yang dilengkapi berbagai buku dan full jaringan
3 | Perpustakaan internet

Berjumlah 4 termasuk laboratorium bahasa, Fisika,
4 | Laboratorium | Kimia yang dilengkapi peralatan yang lengkap.
Ruangan ini dilengkapi dengan Router Board
Mikrotik, Internet akses 4 Line Speedy up to 10 Mega
yang di salurkan melalui hotspost school area. PAS
5 | Ruang Server | Server, E-Learning Server.

9% Dokumen Arsip SMA Negeri 1 Mataluli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah
%Dokumen brosur penerimaa siswa baru SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan
Kabupaten Tapanuli Tengah
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Jenis Sarana

No
dan prasarana

Keterangan

Teacher Research Room Center dan IT Lab
dilengkapi dengan CCTV/IP-Cam, Interactive Board,
20 PC Client Core i3 dan 1 PC Kontrol Core 17,
terhubung jaringan LAN jaringan internet dan mampu
6 |IT Lab menghasilkan video pembelajaran.

Ruang UKS, ruang OSIS, UKS, Kamar mandi,
Kantor administrasi, gedung gymnasium, lapangan
7 | Sarana lainnya | bola dan lain sebagainya.

Untuk data rombongan belajar ( Rombel) dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut:
Tabel 4.4. Data Rombongan Belajar'®®
No | Uraian Jumlah Detail Jumlah Total
Rombel

1 | Kelas 10 12 Laki-Laki 214 408
Perempuan 194

2 |Kelas11 12 Laki-Laki 209 398
Perempuan 179

3 | Kelas12 12 Laki-Laki 174 346
Perempuan 172

3. Visi dan Misi Sekolah SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten
Tapanuli Tengah

Adapun Visi dan Misi SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten
Tapanuli Tengah adalah:
Visi
“Menjadikan SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan sebagai Pusat

Kecemerlangan (center of excellence) yang Berbudaya Lingkungan.”*%’

196 Dokumen Arsip Rombongan belajar SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan keadaan
bulan Januari 2019.
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Misi

1. Menyelenggarakan pengelolaan pendidikan yang berkualitas, berbasis
sains dan teknologi.

2. Mewujudkan generasi emas yang tangguh, tanggon dan trengginas serta
berkarakter.

3. Mewujudkan kultur sekolah yang berwawasan lingkungan dan sosial
untuk kenyamanan proses pembelajaran.

4. Mewujudkan kepedulian warga sekolah terhadap pelestarian fungsi
lingkungan.

5. Mewujudkan lingkungan sekolah yang Hijau, Asri, Bersih, Rindang
dan Nyaman "HIAS BERRIMAN" sebagai sarana pendukung
pendidikan, media dan sumber pembelajaran.'®®

4. SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Sebagai Sekolah Standar Nasional

Suatu sekolah dikatakan sekolah standar nasional apabila sekolah
tersebut telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional
Pendidikan (SNP) sendiri merupakan kriteria minimal tentang berbagai aspek
yang relevan dalam pelaksanaan sistem pendidikan nasional dan harus
dipenuhi oleh penyelenggara dan/atau satuan pendidikan di seluruh wilayah

hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.’?® Standar Nasional Pendidikan

197 Website resmi SMA Negeri 1Matauli Pandan, diakses pada http://www.sman1-
matauli.sch.id/v3/hal-visi-dan-misi.html tanggal 1 Maret 2019.

1% Website resmi SMA Negeri 1Matauli Pandan, diakses pada http://www.smanl-
matauli.sch.id/v3/hal-visi-dan-misi.html

199 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2018 Tentang Standar
Nasional Pendidikan, Pasal 2 ayat 1.
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berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan

pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu.

Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan
nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat. Standar Nasional Pendidikan
disempurnakan secara terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. Berdasarkan pasal 2
ayat 1 Lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi Standar Isi, Standar
Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar
Pembiayaan, dan Standar Penilaian Pendidikan.''® Dari ke delapan standar
tersebut, SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan telah memenuhinya sehingga

termasuk ke dalam sekolah standar Nasional.

B. Temuan Khusus

1. Pemanfaatan TIK pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten
Tapanuli Tengah sebagai ikon dari Sekolah Standar Nasional di Kabupaten
Tapanuli Tengah telah menjadi cermin bagi sekolah-sekolah lain. SMA Negeri
1 Plus Matauli Pandan mempunyai tanggung jawab untuk selalu
mempertahankan keunggulannya dari tahun ke tahun. Adapun salah satu upaya

yang dilakukan sekolah tersebut khususnya dalam proses pembelajaran dengan

19 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2018 Tentang Standar
Nasional Pendidikan, Pasal 2 ayat 1.
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terus melengkapi fasilitas belajar yang serba digital sesuai perkembangan
zaman. Dengan begitu, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi
salah satu program perioritas di sekolah tersebut.

Murdianto Selaku Kepala sekolah meyatakan:

“Teknologi informasi ini menjadi salah satu program prioritas di SMA

Negeri 1 Plus Matauli Pandan mengingat sekarang sudah bergeser dari

era document hard copy menjadi era dokumen digitalisasi makanya ada

semacam gerakan digitalisasi dokumentasi itu sekaligus menjadi satu
unit pelayanan perpustakaan, dan arsip sekolah.”**!

Dari keterangan di atas, pada saat sekarang ini SMA Negeri 1 Plus
Matauli Pandan sudah serba digital. Sistem penerimaan siswa baru juga sudah
menggunakan aplikasi komputer. Tidak hanya itu saja, sistem ujian pun bukan
hanya ujian nasional, ujian semester pun juga sudah menggunakan aplikasi
komputer yang dikenal dengan istilah Compuer Based Test atau disingkat
dengan CBT. Sehingga dengan begitu, pengarsipan yang dalam bentuk digital
dapat menghemat dari segi pembiayaan, ruang, dan waktu.

Adapun penggunaan TIK sendiri sebenarnya sudah ada dari waktu
berdirinya SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, tetapi masih menggunakan
komputer tabung atau dikenal dengan istilah komuter PC yang masa itu
merupakan zamannya komputer tabung. Hal ini diperoleh dari pernyataan
alumni angkatan pertama SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Ibu Juni Wati

Sri Rizki yang sekarang merupakan salah satu dosen Pascasarjana di 1AIN

Padangsidimpuan. Beliau menyatakan:

11 Murdianto, Kepala SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Wawancara, SMA Negeri
1 Matauli Pandan, 19 Februari 2019.
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“Sejak saya sebagai angkatan pertama di SMA Negeri 1 Plus Matauli

Pandan sebenarnya sudah menggunakan media TIK, namun pada masa

itu perangkatnya masih terbatas sesuai dengan zamannya. Yang Namun

masa itu, komputer tersebut hanya sebagai kegiatan ekstrakurikuler

bukan sebagai pembelajaran wajib.”112

Pernyataan tersebut juga didukung oleh wakil kepala sekolah bidang
sarana dan prasarana, Bapak Hari Supyanto, beliau mengatakan : “sejak saya
bertugas disini, SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan sudah memiliki komputer
yang berjenis PC. Sesuai dengan perkembangan zaman, komputer PC
digantikan dengan Laptop sehingga lebih praktis dibawa sebagai media
pernbelajalran.”113

Sementara itu, untuk pemanfaatan media TIK sendiri dalam
pembelajaran PAI sudah dimanfaatkan semenjak tahun 2012. Hal ini diperoleh
daari keterangang Bapak Murdianto, beliau menyatakan bahwa pemanfaatan
media TIK dalam pembelajaran sebenarnya digunakan dari tujuh tahun terakhir
ini. Dengan adanya perkembangan generasi komputer dari komputer tabung ke
bentuk laptop, proses pembelajaran dituntut untuk menggunakan media
pembelajaran. Tidak hanya pada pembelajaran umum, seluruh kegiatan
pembelajaran dituntut untuk menggunakan media TIK termasuk pembelajaran
PAI. Murdianto menyatakan:

“Secara prinsip Kkita tidak membedakan Kelompok-kelompok

pendidikan ini apakah mata pelajaran wajib, mata pelajaran peminatan

dan pembelajaran lintas minat, justru pembelajaran dengan

menggunakan IT khususnya ada tumpangan mata pelajaran agama

Islam itu atau PAI itu ada sekaligus penambahan materi budi pekerti
dan karakter makanya di dalam kurikulum 2013 yang pendidikan

12 juni Wati Sri Rizki, Alumni Angkatan 1 SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan,
Wawancara, 20 Februari 2019.

3 Hari Supyanto, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1
Plus Matauli Pandan, Wawancara, 11 April 2019.
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Agama ini bertambah satu jam pelajaran satu jam pelajaran itu
sebenarnya muatannya muatan untuk pendidikan karakter, maka dalam
PPK itukan ada pertama ada percepatan karakter atau regilius kemudian
yg kedua karakter nasionalis kemudian yg ketiga Gotong royong
ataupun kerjasama dan seterusnya sampai kepada integritas.”***

Senada dengan di atas, Bapak Sumarno selaku kepala sekolah bidang
Kurikulum menyatakan:

“Penggunaan media TIK memang sangatlah wajib digunakan guru
dalam pembelajaran. Baik itu media hardware maupun software. Tetapi
tidak semua materi pembelajaran efektif menggunakan media TIK.
Misalnya saja pada pembelajaran praktek mengkafani mayat, bisa
dilihat di aplikasi youtube. Pembelajaran tahfidz maupun tahsin guna
memperlancar bacaan Al-qur’an juga bisa digunakan software youtube
dan sebagainya. Intinya tidak mesti semua materi dituntut
menggunakan TIK. Tergantung guru yang mesti mampu membaca

situasi agar indikator pembelajaran dapat tercapai”.'*®

Senada dengan di atas, Ano Suherlan selaku guru PAI menyatakan:

“ Media TIK dalam pembelajaran PAI sebenarnya sudah digunakan.

Hal ini berguna untuk menghemat waktu dan lebih efektif. Hampir

semua materi pada PAI menggunakan media TIK. Contohnya untuk

bab fardhu kifayah, itu setelah anak-anak ditayangkan youtubenya tanpa

mengajar lebih banyak langsung bisa mempraktekkan bagaimana cara

menyelesaikan fardhu kifayah.”**°

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, pemanfaatan media
pembelajaran berbasis TIK pada pembelajaran PAI tidak mesti dituntut agar

gurunya selalu menggunakan media TIK dalam pembelajaran, melainkan guru

dituntut untuk mampu membaca situasi siswa dan materi pembelajaran, pada

4 Murdianto, Kepala SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Wawancara, SMA Negeri
1 Matauli Pandan, 19 Februari 2019.

115 symarno, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan, Wawancara, SMA Negeri 1 Matauli Pandan, 15 April 2019.

¢ Ano Suherlan, Guru PAI SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan,Wawancara, SMA
Negeri 1 Plus Matauli Pandan, 21 Februari 2019.
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saat kapan/ materi apa yang efektif menggunakan media TIK sehingga
indikator pembelajaran yang direncanakan di awal tahun dapat tercapai dengan
baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Masriani Batubara “dengan
penggunaan media TIK, siswa lebih konsentrasi dalam be:lajar”117
Dengan kecanggihan teknologi saat ini, penggunaan media TIK tidak
hanya digunakan oleh gurunya saja, melainkan juga siswa ikut dalam
penggunaannya secara personal. Hal ini berdasarkan pernyataan Sumarno:
“seorang guru dapat berkomunikasi dengan siswa melalui jaringan grup
sebelum proses pembelajaran dimulai, misalnya guru memerintahkan siswa
untuk mengakses suatu software sebelum pembelajaran. Sehingga pada saat
pembelajaran siswa sudah paham kearah mana pembelajaran akan
dilaksanakan.”*®
Hal ini juga senada dengan pernyataan salah seorang siswa SMA
Negeri 1 Plus Matauli Pandan, ketua osis nya menyatakan:
“Kami memiliki sebuah grup whatsApp dimana guru juga dapat
mengirimkan bahan pembelajaran ke dalamnya. Adakalanya beberapa
hari sebelum pembelajaran PAI di mulai, kami diperintahkan untuk
mengakses sebuah halaman website terkait materi yang akan dipelajari.
Dengan begitu pada saat pembelajaran, kami tidak kebingungan lagi dan
merasa nyambung dalam belaj aranya”119
Hal ini juga didukung dengan pernyataan Ilham yang menyatakan

pembelajaran PAI tidak hanya diperoleh dari dalam kelas bisa dari media

sosial, berikut pernyataannya:

117 Masriani Batubara, Guru PAI SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Wawancara,
SMA Negeri 1 Matauli Pandan, 9 April 2019

18 sumarno, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan, Wawancara, SMA Negeri 1 Matauli Pandan, 15 April 2019.

K etua Osis Siswa SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan,Wawancara, SMA Negeri 1
Plus Matauli Pandan, 15 April 2019.
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“Kalau saya sendiri iya Pak, karena misalnya dari Instagram kita bisa
melihat Cuplikan-cuplikan Video atau terkadang Postingan-postingan
lebih menarik dilihat Pak, karna mereka bisa mendesinnya dengan baik
sehingga kita membaca dan menyerap ilmunya jadi lebih mudah Pak,
contohnya dari you tube juga bisa banyak Ustadz-ustadz yang terkenal
maupun sudah berpengalaman Pak yg bisa dicari Pak.”*?°

Dengan begitu, pembelajaran PAI tidak hanya berasal dari guru saja.
Ada beberapa siswa yang diwawancarai mereka menyatakan bahwa mereka
diperbolenkan membawa handphone pada saat pembelajaran PAI. Hal ini juga
termasuk dalam ranah e-learning. Hal ini berguna untuk mencari informasi dan
materi pembelajaran PAI yang sedang dibelajarkan. Dengan begitu, mereka
cepat menemukan informasi mengenai materi tersebut.

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan tidak semua materi PAI
dibelajarkan dengan memanfaatkan media TIK dan hanya berpatokan di suatu
kelas saja. Tetapi disesuaikan dengan kebutuhan. Dengan begitu, materi PAI
lebih mudah diserap dan siswa belajar lebih semangat. Pembelajaran PAI
dengan memanfaatkan media TIK dapat juga meningkatkan komunikasi yang
baik antar siswa. Terkait hal ini Murdianto menjelaskan:

“Pembelajaran E Learning itu sudah bergeser sudah banyak di
modifikasi dari office windows kepada android contohnya sehingga
digitalisasi yg ada di dalam proses pembelajaran itu yg kita fasilitasi
otomatis banyak yg bermanfaat utamanya pertama kecepatan itu
utamanya pasti lebih cepat, kemudian yang Kkedua dengan
mennggunakan android Anak-anak kita submitkan antara E learning
kita, model kita dengan android itu dengan di fasilitasi oleh telkomsel
dengan menggunakan program indischool itu jauh lebih efisien, efektif,
sebagai perbandingan kalau kita sewa internet di luar misalkan satu

120 Bagas, Siswa SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan,Wawancara, SMA Negeri 1 Plus
Matauli Pandan, 21 Februari 20109.
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jam tiga ribu, maka dengan indischool ini Anak-anak bisa mengakses
dengan angka tiga ribu rupiah perhari unlimitied 24 jam dan di Matauli
ini kita bekerjasama dengan Telkomsel kita dikasi CSR dari telkomsel
itu kita mempunyai dua belas akses poin yg bisa Anak-anak
mengambilnya dengan menggunakan indi school sehingga para siswa
tidak perlu lagi sekarang harus berat berat menggunakan laktop, tetapi
tetap Kkita fasilitasi dengan Komputer . Komputer public untuk
membekap Anak-anak yg ya mungkin dari katagori kurang mampu,
sehingga kalau kesimpulannya apakah manfaatnya ada ya pasti, yg
pertama tadi akselerasinya kemudian yg kedua efesiensinya yg ketiga
dari kontennya sendiri, ada satu hal yg perlu diketahui oleh Teman-
teman pendidik, apalagi mahasiswa yg mau menyelesaikan study S-2
ini, yg paling mahal sebenarnya sekarang itu adalah ide gagasan, nah
sehingga kalau masalah tekhnis dilapangan itu memang sudah ada
adminnya kan, nah sekarang kita lagi mau berevolusi dari pengertian
clasikal clasik PBM dlu selalu orientasinya ruangan kelas clasikal
sekarang kita lagi mau bermetamorfosis, berevolusi menuju yg disebut
dengan virtual class, dengan virtual class itu sudah tidak bisa dihalangi
lagi antara empat persegi yang disebut dengan ruang kelas misalkan
satu Gurunya ada di Medan siswanya lagi tugas di Jakarta Sekolahnya
ada dia Matauli Pandan Tapanuli Tengah, tetapi dengan virtual kelas
kita bisa menghimpun, memenag pembelajaran dengan interaktif yg
bagus, hemat, kemudian tidak terkendala dengan ruang posisi georafis
dimana posisi Masing-masing, ini yang mestinya dikembangkan bukan
hanya kita diperbudak oleh IT, IT itu hanya mempermudah tapi pada
saat kita menguasai IT itu sebatas kemampuan hanya cukup maka kita
diperbudak, kita merasa kesulitan kita merasa tidak nyaman kemudian
kita merasa terbebani, tetapi pada saat kita sudah bisa familier ada yg
kurang tanpa IT itulah sebenarnya manfaatnya makanya Bapak Ibu di
Matauli pada umumnya sudah mengarah kepada Virtual Class.
Memberi materi, mengumpulkan tugas, menyampaikan nilai, itu sudah
menggunakan 1T .>*#

Untuk menyikapi penggunaan handphone sebagai sumber belajar dalam

e learning, dari pihak sekolah memfasilitasi siswa berupa jaringan internet wifi

yang dalam kominitas siswa dinamakan indihome. Dengan adanya fasilitas

! Murdianto, Kepala SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Wawancara, SMA Negeri

1 Matauli Pandan, 19 Februari 2019
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tersebut memudahkan siswa mencari informasi. Namun, ketika pembelajaran
dilakukan di ruang laboratorium agama, dengan jumlah siswa yang banyak,
kekuatan sinyal melemah dan siswa kepayahan mengakses internet. Ini
merupakan suatu kendala dalam lambatnya mengakses informasi. Sehingga
banyak siswa tidak menggunakan fasilitas sekolah tetapi dengan menggunakan
data pribadi masing-masing. Hal ini dikutip dari pernyataan salah seorang
siswa SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan.
Dalam hal penggunaan media TIK Murdianto menegaskan:

“Sebenarnya pendidikan agama pada saat Kkita membuat sebuah
kegiatan proses pembelajaran berbasis IT ini harus Hati-hati,
Pendidikan Agama di Matauli itu basicnya adalah riligius, nasionalis
karna ini bukan sekolah agama jangan sampai nanti masuk ke sifatnya
fanatis, mempersiapkan pemimpin masa depan itu tidak boleh fanatis
dalam social, pada saat seorang pemimpin itu panatis dalam social
maka mereka akan mengerucut yg disebut dengan fanatis individu
sehingga itu akan berbahaya pada saat iya menjadi seorang pemimpin
maka dia tidak bisa menerima yg disebut dengan keberagaman, nah
dengan datangnya IT maka kita bisa membandingkan, Anak-anaknya
harus bisa membandingkan, lebih jauh lagi Anak-anak harus memiliki
sikap toleran yg tinggi, nah sikap toleran yg tinggi itu dari IT kita bisa
mengambil Sumber-sumber pembelajaran yang sejenis tetapi dengan
konteks keberagaman Agama nah ini yang perlu kami sampaikan
kepada Temen-temen Guru Agama Islam, Guru-guru Agama Kristen
Katholik, Guru-guru Agama Kristen Protestan yang intinya adalah tidak
boleh mempersiapkan Kader-kader calon pemimpin Bangsa itu
berfikiran sempit hanya dalam fanatik, sihingga kontek Nasional itu
harus diberikan makanya salah satu bentuknya kita mengadakan
kegiatan bersama pada saat ada Natal, Anak-anak yg Muslim juga
membantu persiapan, nah termasuk pengasuhan Anak-anak di Asrama,
di asrama itu satu kamar ada anak yg Islam, Katholik, Protestan, nah
kesimpulan akhirnya Guru-guru pendidikan Agama sudah selayaknya
bisa familier memberikan contoh dengan IT misalkan kejadian di
Palestin, kejadian di palestin mereka bisa mengakses, kemudian mereka
bisa menganalisis ditampilkan, tetapi dilihat dalam konteks social
bukan bukan dalam konteks Agama.”*#

'?2 Murdianto, Kepala SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Wawancara, SMA Negeri
1 Matauli Pandan, 19 Februari 2019
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Tidak hanya dalam proses pembelajaran saja. Dalam sistem penilaian
PAI pun sudah menggunakan media TIK. Ini berfungsi guna mengefisiensi
waktu dan tenaga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pak Murdinto, beliau
menyatakan:

“Seluruh mata pelajaran kita wajibkan mereka menggunakan aplikasi
yang sekolah memfasillitasi dengan aplikasi model yg terintegrasi
dengan E Learning namanya Elektronik Learning, nah pengiriman
pengiriman perangkat pembelajaran dari Bapak Ibu Guru juga sudah
menggunakan system digital sehingga mereka bisa terecord dari
pengiriman, tanggal pengiriman, jamnya dan nanti dalam satu tim
admin kita itu akan memilah dan mengupload kedalam aplikasi model E
Learning itu.”*?®

Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, TIK menjadi media wajib
SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan. Tidak hanya dalam proses pembelajaran
bahkan penilaian hasil belajar PAI siswa juga sudah menggunakan TIK. dalam
pembelajaran di kelas media TIK yang digunakan berupa media hardware,
yaitu komputer, laptop, handphone,televisi dan radio sementara media software
seperti jaringan LAN, berbagai aplikasi pembelajaran seperti e-learning dan
lain sebagainya. Pemanfaatan TIK di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan
dapat menciptakan pembelajaran PAI yang efektif dan efisien.

. Peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Plus
Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah.

Dalam upaya peningkatan kinerja guru PAIl di SMA Negeri 1 Plus
Matauli Pandan, guru professional dituntut untuk selalu meningkatkan dan

mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan

12 Murdianto, Kepala SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Wawancara, SMA Negeri
1 Matauli Pandan, 19 Februari 2019
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sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Salah satunya adalah dengan
memanfaatkan media TIK dalam pembelajaran. Usaha untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam mempelajari dan menggunakan perangkat TIK sangat
diperlukan, karena apabila guru sudah menguasai penggunaan TIK maka guru
akan merasa mudah untuk mengintegrasikan TIK dalam proses pembelajaran.

Dalam menanggapi berbagai kebijakan pemerintah itu, SMA Negeri 1
Plus Matauli Pandan merespon secara positif sejak tujuh tahun terakhir
melalui berbagai tindakan, seperti; 1) Mengirim guru untuk mengikuti kegiatan
pelatihan, penataran, seminar dan workshop mengenai TIK. 2) Mengadakan
kegiatan pelatihan dan sosialisasi bagi seluruh guru dengan mendatangkan nara
sumber. 3) Melengkapi berbagai sarana dan media yang dapat menunjang
kegiatan pembelajaran. 4) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
berbagai strategi dan metode, meskipun tidak semua sekolah mampu
melaksanakan secara efektif. 5) Mengadakan studi banding ke sekolah lain
yang dipandang lebih maju.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ano Suherlan selaku guru PAI SMA
Negeri 1 Plus Matauli Pandan, beliau menyatakan:

“Seorang pendidik atau pengajar professional disamping RPP juga

memiliki media bentuk lainnya seperti laptop, infocus itu sudah

terpasang sebelum pembelajaran dimulai itu adalah kegiatan rutinitas

setiap saya ngajar. Ini sudah dimulai sejak tahun 2005. Hal ini bukan

tekanan tapi itu merupakan suatu kewajiban bagi guru biar efisiensi
waktu lebih maksimal.”*?*

124 Ano Suherlan, Guru PAI SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan,Wawancara, SMA
Negeri 1 Plus Matauli Pandan, 21 Februari 2019.
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Hal tersebut juga sejalan dengan prinsip pembelajaran pada Kurikulum
2013, guru dituntut mengubah mindset dan kebiasaan lama mengajar di depan
kelas. Salah satu prinsip pembelajaran pada Kurikulum 2013 yaitu penerapan
TIK secara terintegrasi yang dapat mengarahkan siswa berpikir kritis dan
analitis. Kemudian Murdianto menjelaskan:

“Diproses pembelajaran sudah menggunakan 100 persen Bapak Ibu Guru

kita sudah menggunakan IT. IT Itu bisa kita pisah beberapa point yg

pertama, IT yg berkenaan dengan personal dan profesionalitas Bapak/lbu

Guru kalau itu sudah wajib sebagai tuntutan bagi guru yg professional

wajib mengusai IT.”*?°

Dengan begitu, guru PAIl wajib menguasai TIK, agar dapat
memanfaatkan teknologi yang telah tersedia dan untuk memudahkan dalam
mengajar. Guru PAI harusnya dapat menggunakan peralatan yang lebih
ekonomis, efisien, dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak menolak
digunakannya peralatan teknologi modern yang relevan dengan tuntutan
masyarakat dan perkembangan zaman. Untuk mencapainya tujuan tersebut,
pihak sekolah telah memiliki sarana prasarana pendukung pembelajaran
berbasis TIK seperti: jaringan internet, laboratorium komputer, lcd projector,
dan akses internet. Adanya sarana prasanarana tidak akan terlaksana jika tidak

disosialikasikan kepada guru PAIL. Murdianto menyatakan

“Guru  PAIl biasanya melaksanakan in house training untuk
meningkatkan kemampuannya.”?®

125

Murdianto, Kepala SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Wawancara, SMA Negeri
1 Matauli Pandan, 19 Februari 2019

126 Murdianto, Kepala SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Wawancara, SMA Negeri
1 Matauli Pandan, 19 Februari 2019
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Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan ada
suatu ruangan yang dinamakan ruangan TRRC (Teaher Research Room
Center). Ruangan tersebut sebagai fasilitas tempat diadakannya in house
training berupa pelatihan bagi guru termasuk guru PAI. Disana mereka akan
belajar untuk membuat video pembelajaran serta media pembelajaran PAI yang
terintegrasi dengan TIK. Dengan memanfaatkan potensi yang ada memberikan
pelatihan dan pendampingan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Pelatihan yang diberikan meliputi
mencari bahan ajar dan bahan penelitian di internet, juga pelatihan mengenai
bagaimana memanfaatkan situs-situs atau aplikasi-aplikasi open source yang
ada untuk pembelajaran.

Terkait dengan peningkatan kinerja, Sumarno menyatakan:

“Peningkatan kinerja itu apa yang telah dikontrakkan dan direncanakan
di awal tahun kemudian terlaksana sesuai dengan apa yang telah
direncanakan. Misalkan ulangan harian satu kurikulum memerintahkan
pengumpulannya tangga sekian dan hari apa. Jadi ketika guru
mengapload sudah terdeteksi kapan di upload jadi tidak dapat mengelak
ketika tidak sesuai dengan waktu yang telah disepakati.”*?’

Kinerja dikatakan meningkat ketika apa yang direncanakan di awal tahun
pembelajaran dapat dipenuhi. Begitu juga dengan kinerja guru PAI dikatakan
meningkat dapat dilihat dari tercapainya target pembelajaran yang dilihat dari
keselarasan perencanaan dengan hasil belajar yang diperoleh siswa.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kinerja guru PAl SMA Negeri 1

Plus Matauli Pandan telah meningkat, hal ini dilihat dari ketercapaiannya target

127 sumarno, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan, Wawancara, SMA Negeri 1 Matauli Pandan, 15 April 2019.
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yang direncanakan di awal tahun pembelajaran. Adapun target yang dicapai
tersebut adalah hasil belajar PAI siswanya tuntas di atas kriteria ketuntasan

minimal.

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam meningkatkan
kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja guru PAI adalah dengan
memanfaatkan media TIK dalam pembelajaran PAI. Hal ini dapat dilihat pada
tahap proses perencanaan hingga pelaksanaan pembelajaran, dimana
pembelajaran akan terlihat menyenangkan dan siswa mendapatkan hasil
maksimal. Dengan menghadapi tantangan yang serba berbasis TIK ini, guru
PAI juga dituntut untuk menguasai TIK sehingga mampu mengitegrasikannya
dalam pembelajaran. Sebagai guru PAI yang professional, dalam melakukan
pembelajaran tidak lagi dilakukan secara klasikal tetapi lebih mengintegrasikan
terhadap TIK sehingga dapat menghemat waktu dan lebih efektif serta efisien.

Hal tersebut juga berlaku di sekolah SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan.
Hal ini dibuat guna meningkatkan kinerja guru termasuk guru PAI. Murdianto

menyatakan:

“Pihak sekolah kita memfasilitasi dalam bentuk templit program
aplikasi menggunakan basic model, dari model ini bapak ibu guru bisa
memberikan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 dari Teacher
Center menjadi student centre. Kemudian berikutnya pada saat
menggunakan kegiatan-kegiatan assessment, assessment itu juga sudah
berbasis IT yaitu Computer Based Test (CBT) mulai dari ulangan
semester kemudian ulangan ujian sekolah yg berstandar nasional
sampai dengan tes tes penerimaan calon peserta didik baru itu kita
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sudah menggunakan full menggunakan digital yaitu Computer Based
Test (CBT).”*#

Kemudian dikonfirmasi dari siswanya sendiri Ilham menyatakan:

“Dalam pembelajaran kami diperbolehkan menggunakan handphone
untuk mencari informasi selanjutnya. Pada proses pembelajarannya
biasanya guru PAIl menggunakan LCD, Komputernya dengan
penggunaan wifi”'?®

Sementara itu, Masriani Batubara menjelaskan “pembelajaran PAI
menggunakan media TIK dapat meningkatkan kinerja guru PAI, melalui
pembelajaran dengan media TIK tersebut, hasil belajar siswa juga meningkat.
Hasil belajar inilah yang menunjukkan kinerja guru PAI meningkat”.
Berdasarkan pernyataan tersebut, peningkatan kinerja guru juga data dilihat
berdasarkan hasil ketuntansan belajar siswa yang nilainya berada di atas
ambang kriteria ketuntasan minimal.

Kinerja seorang guru PAIl dapat meningkat apabila 1) Sukses
menggabungkan antara teknologi dengan pedagogik dan materi pelajaran serta
dapat mengembangkan kreativitas dalam menggunakan teknologi yang sesuai
dengan tuntutan pelajaran yang dibutuhkan, 2) Menggabungkan pembelajaran
sesuai dengan kurikulum dan tuntutan di abad 21, 3) Adanya keseimbangan
strategi pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis masalah dan
proyek, 4) Penguasaan berbagai model assesmen atau penilaian, 5) Bertindak

sebagai mentor, 6) Meningkatkan keprofesionalannya sebagai guru.

128

Murdianto, Kepala SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Wawancara, SMA Negeri
1 Matauli Pandan, 19 Februari 2019.

129 |lham, Siswa SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, Wawancara, SMA Negeri 1
Plus Matauli Pandan, 21 Februari 2019.
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Keenam hal tersebut sudah ada pada guru PAI di SMA Negeri 1 Plus
Matauli Pandan. Dengan begitu, dapat dilihat adanya peningkatan kinerja guru
PAl di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan. Berdasarkan pernyataan-
pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan media TIK dalam
pembelajaran khususnya pembelajaran PAI sudah dapat meningkatkan kinerja
guru PALI . Hal ini juga singkron dengan siswanya yang menyatakan media TIK
sekarang ini sebagai sumber belajar sehingga terciptanya proses pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan bukan lagi teacher center melainkan student
center dimana siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran sementara guru
sebagai fasilitator. Sehingga dengan begitu, siswa memperoleh hasil belajar
maksimal dan dari situ berarti guru mengalami peningkatan kinerja

dikarenakan target pembelajarannya tercapai.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Tuntutan bagi seorang guru pada abad ke-21 ini adalah penguasaan kompetensi
yang memfasilitasi belajar siwa sesuai dengan hasil belajar yang menjadi syarat.
Menurut American Association College of Teacher Education (AACTE)
dinyatakan bahwa guru abad ke-21 hendaknya dapat :1) Sukses menggabungkan
antara teknologi dengan pedagogik dan materi pelajaran serta dapat
mengembangkan kreativitas dalam menggunakan teknologi yang sesuai dengan
tuntutan pelajaran yang dibutuhkan, 2) Menggabungkan pembelajaran sesuai
dengan kurikulum dan tuntutan di abad 21, 3) Adanya keseimbangan strategi

pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis masalah dan proyek, 4)
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Penguasaan berbagai model assesmen atau penilaian, 5) Bertindak sebagai
mentor, 6) Meningkatkan keprofesionalannya sebagai guru.**°

Di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan sendiri sejak tahun pertama berdiri
telah memiliki media berbasis TIK, tetapi masih sederhana. Seiring perkembangan
zaman, sejak tujuh tahun terakhir ini memasuki kurikulum 2013, guru PAI
dituntut untuk mengitegrasikan media TIK dalam pembelajaran. Hal ini bukan
hanya paksaan melainkan sebagai suatu kewajiban untuk meningkatkan kinerja
seorang guru professional. Hal ini berdasarkan kutipan dari wawancara dengan
kepala sekolah dan sesuai dengan pernyataan guru PAI itu sendiri bahwa guru
yang masuk ke ruang kelas harus memanfaatkan media TIK dalam pembelajaran.

Untuk dapat memanfaatkan TIK dalam proses pembelajaran dan memperbaiki
mutu pembelajaran, ada tiga hal yang harus diperhatikan, pertama, Siswa dan guru
harus memiliki akses teknologi digital dan internet dalam kelas, sekolah dan
lembaga pendidikan guru. Kedua, Harus tersedia materi yang berkualitas,
bermakna dan dukungan kutural bagi siswa dan guru. Dan ketiga, Guru harus
memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam menggunakan alat-alat dan sumber-
sumber digital untuk membantu siswa agar mencapai standar akademik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan, seluruh kegiatan yang ada disana sudah menggunakan digitalisasi. Baik
itu dalam bidang administrasi maupun bidang proses pembelajaran. Sehingga
sekolah sudah memfasilitasi berbagai media yang mudah di akses siswa.

Termasuk dalam pembelajaran PAI, siswa diperbolehkan menggunakan

3% Amat Jaedun, Evaluasi Kinerja Guru Bersertifikat Nasional, ... 2009
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androidnya untuk mengakses informasi terkait materi PAI itu sendiri. Jadi dari
fasilitas sekolah berupa jaringan wifi kerjasama dengan telkomsel, siswa mampu
mengakses pelajaran PAI dengan mudah. Dikarenakan pembelajaran PAI di SMA
Negeri 1 Plus Matauli Pandan dilaksanakan di ruang laboratorium agama.
Kekuatan wifi tidak sebanding dengan siswa yang mengakses pelajaran. Sehingga
meskipun ada fasilitas sekolah berupa indi home, siswa tetap saja meggunakan
data pribadinya untuk mengakses materi pelajaran.

Adapun pemanfaatan media pembelajaran PAI guna meningkatkan kinerja
guru dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Dimana berdasarkan observasi di SMA
Negeri 1 Plus Matauli Pandan bahwa nilai PAI yang dibelajarkan dengan
mengintegrasikan media TIK meningkat secara signifikan dengan kriteria sangat
memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pemanfaatan media TIK dalam

pembelajaran PAI dapat meningkatkan kinerja guru PAI itu sendiri.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian maka dapat diperoleh kesimpulan yang antara lain :

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten
Tapanuli Tengah menggunakan media TIK sebagai media yang cukup
membantu kinerja Guru PAI. kosep Teknologi Informasi dan Komunikasi
sudah menjadi sebuah tuntutan peningkatan kinerja guru PAI untuk
melaksanakan tugasnya, dengan membuat RPP, Silabus dan membuat media
pembelajaran berbasis TIK. Guru PAI di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan
Kabupaten Tapanuli Tengah telah menguasai TIK sehingga dalam
pembelajarannya, Guru telah menggunakan media TIK sebagai sumber belajar
PAL.

2. Peningkatan Kkinerja guru PAI yang dibelajarkan dengan memanfaatkan
media TIK. Hasil belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan
Kabupaten Tapanuli tengah yang dibelajarkan dengan mengintegrasikan
media TIK meningkat secara signifikan dan berada di atas kriteria capaian
kelulusan yang menjadi target di pada awal tahun pelajaran. Dan Guru PAI
sudah mengintegrasikan materi PAIl dengan teknologi informasi dan

komunikasi dengan menggunakan laptop, infocus, wifi, media sosial.
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sehingga pembelajaran berpusat pada siswa dan hasil pembelajaran
dikategorikan dengan sistematis dengan adanya media komputerisasi.
B. Saran
Dapat disimpulkan, dari uraian diatas dapat diberikan tanggapan berupa
masukan demi peningkatan kualitas yang antara lain :
1. Untuk Siswa
Semakin semangat dalam pembelajaran dengan memanfaatkan media
TIK. Sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik. Siswa juga
diharapkan mampu memilah sumber informasi mana yang benar sehingga
tidak salah dalam pemahaman konsep dari materi PAl yang dibelajarkan.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan menggunakan media TIK dalam pembelajaran PAI
dengan menyesuaikan kondisi real anak-anak dengan materi dan strategi
ajarnya sehingga dengan begitu, guru meningkatkan kinerja keprofesionalan
dirinya yang dilihat dari nilai siswa dalam ujian. Guru sebaiknya mengadakan
pelatihan guna menguasai pemprograman komputer, sehingga guru dapat
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi saat mengajar.
Diharapkan guru hendaknya menggunakan alat peraga yang efektif dan efisien
yang tepat sasaran, hamat waktu dan biaya serta didukung oleh kemampuan

yang telah disediakan oleh sekolah.
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3. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan terus meningkatkan fasilitas dan jika ada
pembaharuan tetang TIK diharapkan langsung mensosialisasikan dan
membuat pelatihan terkait pemanfaaatan media Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam pembelajaran guna pemerataan pengunaan TIK bagi
tenaga pendidik. Selain itu, mempertahankan dan menambah media yang TIK
yang relevan guna menunjang kinerja guru, dengan demikian akan terwujud
sinergi yang baik guna mempercepat kemampuan siswa, dan tentunya akan
meningkatkan kualiatas para tenaga pendidik khususnya guru bidang study
PAL, sehingga sejalan dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi

pendidikan.
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Lampiran

TABEL WAWANCARA

No

Hari/Tanggal

Narasumber

Hasil wawancara

Ket

Selasa, 6
Nopember 2018

Ano Suherlan

Adanya  Kendala  walaupun
dilengkapi fasilitas internet yang
handal seperti indihome, karena
pembelajaran dilakukan dengan
penggabungan beberapa kelas,
maka siswa kesulitan mengakses
informasi melalui internet
disebabkan jaringan internet yang
lambat dikarenakan
ketidakseimbangan antara jumlah
siswa dengan kekuatan sinyal wifi
nya

Guru PAI
SMA Negeri
1 Plus
Matauli
Pandan
Kabupaten
Tapanuli
Tengah

Senin, 19 Februari
2019

Murdianto

Teknologi informasi ini menjadi
salah satu program prioritas di
SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan mengingat sekarang sudah
bergeser dari era document hard
copy menjadi era dokumen
digitalisasi makanya ada semacam
gerakan digitalisasi dokumentasi
itu sekaligus menjadi satu unit
pelayanan perpustakaan, dan arsip
sekolah.

Sebenarnya pendidikan agama
pada saat Kkita membuat sebuah
kegiatan  proses pembelajaran
berbasis IT ini harus Hati-hati,
Pendidikan Agama di Matauli itu
basicnya adalah riligius,
nasionalis karna ini bukan sekolah
agama jangan sampai nanti masuk
ke sifatnya fanatis,
mempersiapkan pemimpin masa
depan itu tidak boleh fanatis
dalam social, pada saat seorang
pemimpin itu panatis dalam social
maka mereka akan mengerucut yg
disebut dengan fanatis individu
sehingga itu akan berbahaya pada
saat iya menjadi  seorang
pemimpin maka dia tidak bisa

menerima yg disebut dengan
keberagaman, nah dengan
datangnya IT maka kita bisa

Kepala SMA
Negeri 1 Plus
Matauli
Pandan
Kabupaten
Tapanuli
Tengah
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No

Hari/Tanggal

Narasumber

Hasil wawancara

Ket

membandingkan, Anak-anaknya
harus bisa membandingkan, lebih
jauh  lagi  Anak-anak harus
memiliki sikap toleran yg tinggi,
nah sikap toleran yg tinggi itu dari
IT kita bisa mengambil Sumber-
sumber pembelajaran yang sejenis
tetapi dengan konteks
keberagaman Agama nah ini yang
perlu kami sampaikan kepada
Temen-temen Guru Agama Islam,
Guru-guru Agama Kristen
Katholik,  Guru-guru  Agama
Kristen Protestan yang intinya
adalah tidak boleh
mempersiapkan Kader-kader
calon pemimpin Bangsa itu
berfikiran sempit hanya dalam
fanatik, sihingga kontek Nasional
itu harus diberikan makanya salah
satu bentuknya kita mengadakan
kegiatan bersama pada saat ada
Natal, Anak-anak yg Muslim juga
membantu persiapan, nah
termasuk pengasuhan Anak-anak
di Asrama, di asrama itu satu
kamar ada anak yg Islam,
Katholik, Protestan, nah
kesimpulan akhirnya Guru-guru
pendidikan Agama sudah
selayaknya bisa familier
memberikan contoh dengan IT
misalkan kejadian di Palestin,
kejadian di palestin mereka bisa
mengakses, kemudian mereka
bisa menganalisis ditampilkan,
tetapi dilihat dalam konteks social
bukan bukan dalam konteks
Agama.

Diproses pembelajaran  sudah
menggunakan 100 persen Bapak
lbu Guru kita sudah
menggunakan IT. IT Itu bisa kita
pisah beberapa point yg pertama,
IT yg berkenaan dengan personal
dan profesionalitas Bapak/Ibu
Guru kalau itu sudah wajib
sebagai tuntutan bagi guru yg
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No

Hari/Tanggal

Narasumber

Hasil wawancara

Ket

professional wajib mengusai IT

Kamis, 21

Februari 2019.

Ano Suherlan

Media TIK dalam pembelajaran
PAI sebenarnya sudah digunakan.
Hal ini berguna untuk menghemat
waktu dan lebih efektif. Hampir
semua  materi  pada  PAI
menggunakan media TIK.
Contohnya  untuk bab fardhu
kifayah, itu setelah anak-anak
ditayangkan youtubenya tanpa
mengajar lebih banyak langsung
bisa mempraktekkan bagaimana
cara  menyelesaikan  fardhu
kifayah.

Seorang pendidik atau pengajar
professional disamping RPP juga
memiliki media bentuk lainnya
seperti laptop, infocus itu sudah
terpasang sebelum pembelajaran
dimulai itu adalah kegiatan
rutinitas setiap saya ngajar. Ini
sudah dimulai sejak tahun 2005.
Hal ini bukan tekanan tapi itu
merupakan suatu kewajiban bagi
guru biar efisiensi waktu lebih
maksimal.

Guru PAI
SMA Negeri
1 Plus
Matauli
Pandan

Kamis, 21

Februari 2019

Bagas

Melalui media instagram kita bisa
melihat Cuplikan-cuplikan Video
atau terkadang Postingan-
postingan lebih menarik dilihat
Pak, karna ~ mereka  bisa
mendesinnya dengan baik
sehingga Kkita membaca dan
menyerap ilmunya jadi lebih
mudah Pak, contohnya dari you
tube juga bisa banyak Ustadz-
uztadz yang terkenal maupun
sudah berpengalaman Pak yg bisa
dicari Pak

, Siswa SMA
Negeri 1 Plus
Matauli
Pandan

Kamis, 21

Februari 2019.

lham

Dalam pembelajaran kami
diperbolehkan menggunakan
handphone untuk mencari
informasi  selanjutnya.  Pada
proses pembelajarannya biasanya
guru PAI menggunakan LCD,
Komputernya dengan penggunaan
wifi

Siswa SMA
Negeri 1 Plus
Matauli
Pandan,

Selasa, 9 April

Masriani

Anak-anak lebih  konsentrasi

Guru PAI
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No

Hari/Tanggal

Narasumber

Hasil wawancara

Ket

2019

Batubara,
S.Ag

dengan pemakaian media TIK
dalam pembelajaran.
Pembelajaran PAI menggunakan
media TIK dapat meningkatkan
kinerja.  guru  PAIl,  melalui
pembelajaran dengan media TIK
tersebut, hasil belajar siswa juga
meningkat. Hasil belajar inilah
yang menunjukkan kinerja guru
PAI meningkat

SMA Negeri
1 Plus
Matauli
Pandan

kamis, 11 April
2019

Hari
Supyanto

SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan sudah memiliki komputer
yang berjenis PC. Sesuai dengan
perkembangan zaman, komputer
PC digantikan dengan Laptop
sehingga lebih praktis dibawa
sebagai media pembelajaran

Wakil Kepala
Sekolah
Bidang
Sarana dan
Prasarana
SMA Negeri
1 Plus
Matauli
Pandan

Senin, 15 April
2019

Deden
Rachmawan

Adanya segudang prestasi yang
diraih SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan  semenjak  berdirinya
hingga sekarang baik itu tingkat
lokal, provinsi, nasional hingga
tingkat internasional.

Sekretaris
Sekolah SMA
Negeri 1 Plus
Matauli
Pandan

Senin, 15 April
2019

Sumarno

Penggunaan media TIK memang
sangatlah wajib digunakan guru
dalam pembelajaran. Baik itu
media hardware maupun
software. Tetapi tidak semua
materi  pembelajaran  efektif
menggunakan media TIK.
Misalnya saja pada pembelajaran
praktek mengkafani mayat, bisa
dilihat di  aplikasi youtube.
Pembelajaran tahfidz maupun
tahsin guna memperlancar bacaan
Al-qur’an juga bisa digunakan
software youtube dan sebagainya.
Intinya tidak mesti semua materi

dituntut  menggunakan  TIK.
Tergantung guru yang mesti
mampu membaca situasi agar
indikator  pembelajaran  dapat
tercapai.

seorang guru dapat berkomunikasi
dengan siswa melalui jaringan
grup sebelum proses

Wakil Kepala
Sekolah
Bidang
Kurikulum
SMA Negeri
1 Plus
Matauli
Pandan
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Hari/Tanggal Narasumber Hasil wawancara Ket

pembelajaran dimulai, misalnya
guru memerintahkan siswa untuk
mengakses suatu software
sebelum pembelajaran. Sehingga
pada saat pembelajaran siswa
sudah paham kearah mana
pembelajaran akan dilaksanakan.

Peningkatan kinerja itu apa yang
telah dikontrakkan dan
direncanakan di awal tahun
kemudian  terlaksana  sesuai
dengan apa yang telah
direncanakan. Misalkan ulangan
harian satu kurikulum
memerintahkan pengumpulannya
tangga sekian dan hari apa. Jadi
ketika guru mengapload sudah
terdeteksi kapan di upload jadi
tidak dapat mengelak ketika tidak
sesuai dengan waktu yang telah

disepakati.
Senin, 15 April Ketua Osis Siswa memiliki sebuah grup | Ketua Osis
2019 Siswa SMA | whatsApp dimana guru juga dapat | Siswa SMA
Negeri 1 Plus | mengirimkan bahan pembelajaran | Negeri 1 Plus
Matauli ke dalamnya. Adakalanya | Matauli
Pandan beberapa hari sebelum | Pandan

pembelajaran PAI di mulai, kami
diperintahkan untuk mengakses
sebuah halaman website terkait
materi yang akan dipelajari.
Dengan  begitu  pada  saat
pembelajaran, kami tidak
kebingungan lagi dan merasa
nyambung dalam belajaranya
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